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 Penelitian ini membahas topik tentang analisis profesionalisme jurnalis 
tvOne Biro Makassar berdasarkan tingkat pengaruh struktural tvOne, serta tiga 
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh jurnalis yakni kesadaran etika dan 
hukum, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penelitian ini didasarkan pada fenomena yang terjadi dikalangan 
masyarakat yang banyak mempertanyakan kredibilitas media. Sehingga yang 
menjadi pokok dari penelitian ini ialah berdasarkan struktural yang terjadi di 
institusi tvOne sampai pada kompetensi yang menunjang profesionalisme jurnalis 
seperti kesadaran etika dan hukum, pengetahuan dan keterampilan.  
Untuk menjawab pertanyaan tersebut penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan analisis yang bersifat deskriptif . Data yang digunakan 
bersumber dari data field research, yakni  hasil wawancara dan observasi terhadap 
objek penelitian, serta data pendukung penelitian yang bersumber dari literatur 
atau kepustakaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan; 1) profesionalisme jurnalis dipengaruhi 
oleh peranan struktural institusi media, mulai dari atasan sampai pada bawahan. 
Sistem koordinasi di tvOne sangat dibutuhkan karena kerja jurnalis  tvOne Biro 
Makassar mengikuti garis koordinasi langsung. 2) pola kerja profesional jurnalis 
tvOne Biro Makassar diukur berdasarkan tiga kompetensi yakni, a) kesadaran 
etika dan hukum. Jurnalis tvOne Biro Makassar paham dengan Kode Etik 
Jurnalistik, dengan tidak pernah terlibat dalam pelanggaran kode etik karena diikat 
oleh peraturan umum dan peraturan khusus yakni code of conduct tersendiri yang 
dibuat oleh tvOne Makassar, b) pengetahuan. Jurnalis tvOne Makassar melakukan 
training yang setiap bulannya, serta adanya pengiriman rutin setiap bulan yang 
dilakukan oleh tvOne Jakarta, baik jurnalis Jakarta ke biro atau sebaliknya. c) 
keterampilan. Jurnalis tvOne Biro Makassar mampu melakukan berbagai peranan 
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 This study discusses about analysis of journalist‟s professionalism at  
tvOne Bureau Makassar, based on a level of structural influences of tvOne, as 
well as three basic competencies that must be owned by the journalist, ethics and 
legal awareness, knowledge, and skills. 
 This study is based on a phenomenon that occurs among the public 
questioning the credibility of the media. The subject of this research is the 
institution's structural of tvOne Bureau of Makassar to the competencies that 
support the professionalism of journalists such as ethics and legal awareness, 
knowledge and skills. 
 To answer these questions the author uses qualitative research methods 
with descriptive analysis. Data are obtained from the data field research, the 
results of interviews and observations of the research object, as well supporting 
data sourced from literature research. 
 The results of this study show; 1) the professionalism of journalists are 
affected by the structural role of media institutions, ranging from superiors to 
subordinates. Coordination the tvOne system is needed because the journalist 
follow the line of direct coordination. 2) Professional the work of patterns of 
Journalist tvOne Bureau Makassar are measured by three competencies awareness 
of ethics and law. Journalists Of tvOne at Buerau Makassar are familiar with the 
Code of Ethics of Journalism, with never involved in violations of the code of 
ethics of being bound by common rules and regulations of its own code of 
conduct that is made by the tvOne bureau Makassar b)  knowledge. Journalists Of 
tvOne Makassar do training every month, as well as their monthly delivery 
conducted by Reuters Jakarta, good journalists from Jakarta to the bureau or 
otherwise. c) skills. journalists of tvOne Makassar Bureau able to do a variety of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial yang  memiliki hasrat yang besar 
untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Dalam keadaan demikian, manusia 
memerlukan lembaga yang dapat memberikan bermacam – macam informasi 
mengenai banyak hal yang terjadi di lingkungannya. Informasi ini kemudian, 
dapat dipakai manusia dalam menempatkan dirinya secara wajar dalam pergaulan 
dan perkembangan masyarakat. Lembaga pers dapat disebut sebagai salah satu 
lembaga yang bisa melayani kepentingan tersebut. 1 
Dalam sebuah kelembagaan tentunya memiliki banyak peran orang –orang 
didalamnya. Dimulai dari atasan sampai kepada bawahan. Kesemuanya memiliki 
andil yang mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan, terkhusus untuk 
dimedia massa seperti lembaga pertelevisian. 
Sering dikatakan bahwa televisi telah mengubah dunia kita. Dengan cara 
yang sama orang sering berbicara tentang terciptanya – atau „ telah lahirnya‟ – 
suatu dunia baru, suatu masyarkat baru, sebuah fase sejarah yang baru berkat 
tekhnologi. 2Televisi merupakan salah satu media massa yang paling berpengaruh 
dalam membentuk opini publik karena televisi mempunyai kelebihan 
tersendiri jika dibandingkan dengan media massa lainnya. Kelebihan tersebut 
adalah kemampuannya menembus berbagai lapisan masyarakat yang heterogen 
                                                             
1
 Nadhya Abrar Ana , Analisis Pers, (Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, 2011), h. 7 
2
 Raymond Williams, Televisi, ( Magelang: Resist Book, 2009), h.1 
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karena daya jangkauannya yang sangat luas. Selain itu, televisi yang bersifat audio 
visual memiliki penggemar yang lebih banyak dibandingkan media massa yang 
lain.  
Tayangan yang ditampilkan dilayar televisi tentunya melalui banyak 
proses sebelum disajikan didepan khalayak. Ini disebut kerja jurnalistik. Salah 
satu yang berperan penting dalam hal ini ialah wartawan. Wartawan adalah orang 
yang bertugas mencari bahan berita lalu menyusunnya.3  
Menjadi wartawan merupakan hak asasi seluruh warga Negara. Tidak ada 
ketentuan yang membatasi hak seseorang untuk menjadi wartawan. Pekerjaan 
wartawan sendiri sangat berhubungan dengan kepentingan publik karena 
wartawan adalah bidan sejarah, pengawal kebenaran dan keadilan, pemuka 
pendapat, pelindung hak – hak pribadi masyarakat, musuh penjahat kemanusiaan 
seperti koruptor dan politisi busuk.4 
Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugasnya wartawan harus memiliki 
standar kompetensi yang memadai dan disepakati oleh masyarakat pers. Standar 
kompetensi itu menjadi alat ukur profesionalitas wartawan. Standar kompetensi 
wartawan diperlukan untuk melindungi kepentingan publik dan hak pribadi 
masyarakat. Standar ini juga untuk menjaga kehormatan pekerjaan wartawan dan 
bukan untuk membatasi hak asasi warga negara menjadi wartawan. 
Kompetensi wartawan meliputi kemampuan memahami etika dan hukum 
pers, konsepsi berita, penyusunan dan penyuntingan berita, serta bahasa. Dalam 
                                                             
3
 Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Praktik untuk Pemula, ( Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 3 
4
 Dewan Pers, Dewan Pers Periode 2010 – 2013, ( Jakarta: Dewan Pers, 2010), h. 65 
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hal ini juga menyangkut kemahiran melakukannya, kemampuan yang bersifat 
tekhnis sebagai wartawan profesional, yaitu mencari, memperoleh, meyimpan, 
memiliki, mengolah, serta membuat dan menyiarkan berita. 
Dalam memahami sebuah profesi atau pekerjaan, Al – Qur‟an telah 
menjelaskannya dalam QS. Al Isra/ 17: 36. 
                           
     
Terjemahan: 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan dengan 
tidak profesional  akan diminta pertanggungjawabannya. Profesi sebagai jurnalis 
ialah pekerjaan yang menuntut kejujuran. Kejujuran yang dimaksud ialah 
memberitakan sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. Dalam hal ini, 
jurnalis adalah mata dan telinga masyarakat. 
tvOne (sebelumnya bernama Lativi ) adalah sebuah stasiun televisi swasta 
Indonesia. Berawal dari penggunaan nama Lativi, stasiun televisi ini didirikan 
pada tanggal 30 Juli 2002 oleh Abdul Latief dan dimiliki oleh ALatief 
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Corporation. Tanggal 14 Februari 2008, pukul 19.30 WIB, merupakan saat 
bersejarah karena untuk pertama kalinya tvOne mengudara. Peresmian dilakukan 
oleh Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono, tvOne menjadi 
stasiun tv pertama di Indonesia yang mendapatkan kesempatan untuk diresmikan 
dari Istana Presiden Republik Indonesia. 
tvOne memiliki beberapa Biro yang tersebar diberbagai wilayah Indonesia 
seperti tvOne Biro Makassar, tvOne Biro Medan, tvOne Biro Surabaya dan tvOne 
Biro Malaysia. tvOne Biro Makassar sendiri memiliki kontributor yang disebar 
diberbagai daerah di kota Makassar.  
Kebebasan pers, yang merupakan bagian dari kebebasan berekpresi saat 
ini sudah jauh lebih maju daripada apa yang ditemukan pada akhir 30-tahun rezim 
Soeharto tahun 1998. Kebebasan ini tidak absolut dan jurnalis pada umumnya 
menerima keberadaan UU No.40 Tahun1999 sebagai instrumen negara yang 
bukan saja menjamin kebebasan profesi mereka, tetapi juga menjaga kepentingan 
masyarakat dari kemungkinan penyalahgunaan kebebasan tersebut.  
Pers juga pemegang kekuasaan keempat (the fourt estate) setelah 
kekuasaan legislatif, yudikatif, dan eksekutif. Namun di tegaskan Ketua Balai 
Jurnalistik ICMI Jawa Barat, Asep Samsul Romli dalam Mahi (2011:108) 
menyebutkan bahwa:“Kebebasan pers adalah pemberitaan tanpa sensor dari pihak 
manapun, makanya dalam undang-undang pers disebutnya kemerdekaan pers. 
Kalau sudah merdeka tidak ada yang mengikat”. Kenyataan menunjukkan bahwa 
kebebasan pers cenderung tidak dibarengi dengan peningkatan kinerja pers dan 
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profesionalisme wartawan. Kredibilitas pers dipertanyakan masyarakat karena 
pers selalu menginginkan prinsip menolak diatur pihak luar. Dipihak lain ternyata 
tidak mampu memperbaiki “korp” wartawan.5 
Kepercayaan masyarakat harus menjadi tujuan utama lembaga pers. Bila 
kepercayaan masyarakat telah didapatkan, tentunya akan berdampak baik bagi 
perusahaan media dan terkhusus akan menyingkirkan anggapan bahwa kinerja 
pers terkadang bersifat independen, penyajiannya terkadang tidak akurat dan tidak 
berimbang. Namun jika hal yang terjadi malah sebaliknya, yakni masyarakat 
sudah tidak percaya lagi akan pers, untuk apa lagi keberadaan profesi jurnalis 
yang tidak dapat melakukan fungsinya dengan benar. Oleh karena itu lembaga 
pers harus mengembalikan kredibilitasnya yang sering kali dipertanyakan oleh 
masyarakat. 
Etos dan etika profesional yang bermutu tinggi merupakan syarat utama 
yang harus dihayati oleh pers dan wartawan. Jika ini dapat dilakukan maka 
barulah profesi kewartawanan akan dapat berdiri sejajar dengan pemerintah dan 
profesi-profesi lain di Negeri ini. 
Uraian di atas merupakan salah satu alasan utama yang mendasari penulis 
memilih topik penelitian yang dianggap relevan, yaitu : “Analisis Profesionalisme 
Jurnalis tvOne Biro Makassar”. 
 
 
                                                             
5
 Dewan Pers 2004 pasal 2 
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B. Rumusan Masalah  
Pada penelitian ini peneliti akan meneliti  “Analisis Profesionalisme 
Jurnalis tvOne Biro Makassar.” Berdasarkan uraian pada latar belakang maka 
peneliti merumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana struktural tvOne bekerja secara profesional? 
2. Bagaimana pola kerja jurnalis tvOne Biro Makassar bekerja secara 
profesional?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini akan difokuskan pada jurnalis tvOne Biro Makassar. Peneliti 
memberikan batasan untuk menghindari kesalahpahaman serta persepsi baru 
agar tidak keluar dari fokus penelitian. 
 Ruang lingkup penelitian ini fokus pada tingkat profesionalisme jurnalis 
tvOne Biro Makassar berdasarkan  kompetensi yang mereka miliki seperti 
tingkat kesadaran etika dan hukum, pengetahuan serta keterampilan. 
2. Deskripsi Fokus 
  Judul yang diangkat dalam proposal ini adalah “Analisis Profesionalisme 
Jurnalis tvOne Biro Makassar”, maka untuk menghindari kesalah pahaman, 
terlebih dahulu penulis akan memberikan pengertian mengenai topik tersebut. 
Yaitu :  
1. Analisis Profesionalisme adalah cara pandang mengenai kepakaran atau 
kualiti dari jurnalis tvOne Biro Makassar. 
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2. Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu jurnalis tvOne Biro 
Makassar yang mencakup aspek kesadaran, pengetahuan, dan 
keterampilan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
a. Kesadaran, mencakup kesadaran etika, hukum dan karir. 
b. Pengetahuan adalah pengetahuan umum dan pengetahuan khusus 
yang dimiliki oleh seorang jurnalis televisi. 
c. Skill adalah keterampilan dari seorang jurnalis televisi dalam 
melakukan tugas peliputan. Seperti keterampilan menulis, 
wawancara, riset, investigasi, dan menggunakan peralatan. 
3. tvOne Biro Makassar adalah perpanjangan tangan dari tvOne pusat di 
Jakarta. 
4. Jurnalis Tv adalah perpaduan media komunikasi gambar (visual) dan suara 
(audio).6 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Nur Wahida merupakan mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Fajar (UNIFA) dengan judul skripsi “ Analisis Tingkat Kinerja 
Kontributor dengan Kualitas Liputan Berita tvOne Biro Makassar”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang 
bertujuan menggambarkan tingkat kinerja kontributor tvOne Biro 
Makassar sebagai ujung tombak suatu perusahaan media terhadap 
kualitas liputan berita. 
                                                             
6
 http://fahmygen.blogspot.com/2014/04/pengertian-jurnalistik-media-cetak.html 




 Hasil penelitian ini ditemukan bahwa hubungan antara tingkat 
kinerja kontributor dengan kualitas liputan berita tvOne Biro Makassar 
yaitu kontributor tvOne Biro Makassar dalam melakukan tugas peliputan, 
selalu mematuhi kode etik jurnalistik dan memberikan kontribusi berita – 
berita yang faktual, objektif, independen, cover both side, dan 
komprehensif dalam setiap pemberitaannya, meskipun ada kasus – kasus 
yang tidak tunduk pada unsur – unsur berita tersebut. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nur Wahida secara garis besar 
adalah meneliti tingkat kinerja kontributor terhadap kualitas berita, jadi 
objek penelitiannya ialah jurnalis atau wartawan. Tingkat kinerja 
dibuktikan dengan  kemampuan mendapatkan gambar – gambar 
eksklusif, sedangkan untuk kualitas berita dibuktikan melalui rekapitulasi 
berita yang tayang setiap bulannya. 
 
2. Murni Masse merupakan mahasiswi jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi (FDK) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dengan judul skripsi “ Kinerja Reporter Fajar Tv dalam Upaya 
Transformasi Pendidikan Politik melalui Program Siaran News”. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa kinerja reporter Fajar Tv dalam 
meliput peristiwa politik di Makassar secara garis besar dapat dicermati 




 Pertimbangan redaksional Fajar Tv dalam proses publikasi siaran 
antara lain: a) artikulasi fungsi media massa, b) dimensi normative 
penyiaran, regulasi penyiaran , kode etik jurnalistik, dan d) respon 
khalayak atau dampak sosial terkait publikasi siaran politik. 
 Penelitian ini lebih memfokuskan mengenai kompetensi dasar yang 
harus dimiliki oleh jurnalis tvOne Biro Makassar sehingga dapat  
dikatakan professional yakni kesadaran etika dan hukum media, 
pengetahuan dan keterampilan . Kedua penelitian diatas memiliki 
kesamaan yakni menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan Penelitian: 
1. Untuk mengetahui struktural tvOne dalam bekerja secara 
professional. 
2. Untuk mengetahui pola kerja profesional  jurnalis tvOne Biro 
Makassar. 
Kegunaan Penelitian: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 
tambahan khususnya institusi Jurnalistik. 
2) Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi mahasiswa yang 
ingin melakukan penelitian. 
b. Manfaat Praktis 
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1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi tvOne Biro 
Makassar dalam mencapai profesionalitas jurnalis televisi. 
2) Penelitian ini sebagi salah satu syarat untuk mendapat gelar 
sarjana jurusan Jurnalistik, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 




















A. Media Massa 
  Media massa dapat dikatakan sebagai sarana yang menjadi tempat 
penyampaian hasil kerja aktifitas jurnalistik. Media massa merupakan istilah yang 
digunakan oleh publik dalam mereferensitempat dipublikasikannya suatu berita. 
Hasil kerja jurnalistik para wartawan dipublikasikan melalui media massa. Setiap 
berita dalam jurnalistik menjadi tidak bermakna tanpa mendapat dukungan atau 
dipublikasikan melalui media. Jadi, media massa merupakan tempat untuk 
mempublikasikan berita.7 Penyampaian informasi dalam bentuk berita 
membutuhkan saluran komunikasi yang disebut media. Istilah media massa 
karena mengacu pada pemanfaatan sebagai bacaan masyarakat atau publik.  
  Media  massa dikategorikan kedalam 3 (tiga) jenis yakni sebagai berikut: 
a) Media cetak yang terdiri atas surat kabar harian, surat kabar mingguan, 
tabloid, majalah, bulletin/ jurnal, dan sebagainya. 
b) Media elektronik, yang terdiri atas radio dan televisi. 
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B. Televisi sebagai Fungsi Media Massa 
  Kata “ televisi” berasal dari bahasa Yunani dan visio (penglihatan) dari 
bahasa latin. Sehingga televisi dapat diartikan sebagai telekomunikasi yang dapat 
dilihat dari jarak jauh. Televisi adalah media yang paling luas dikonsumsi oleh 
masyarakat Indonesia. Perkembangan keberadaanya jauh melampaui media – 
media massa lainnya, seperti koran, radio, majalah, dan tabloid. Kemajuan televisi 
sangat berhubungan dengan fungsinya sebagai media massa elektronik. 
  Kita hidup di lingkungan media yang sedang berubah dengan cepat. 
Bentuk perubahan yang terjadi pada lingkungan media banyak macamnya. Koran 
mengalami penurunan jumlah pembaca pada waktu tertentu. Di Amerika Serikat 
(AS) televisi berubah dari hanya lima station (ABC, CBS, NBC, Fox, dan TV 
Publik) menjadi system kabel dengan 50 saluran, dan bisa menjadi 500 atau 
lebih.8 
 Adapun karakteristik dari televise ialah sebagai berikut:9 
a. Media pandang dengar (audio – visual) 
  Televisi adalah media pandang sekaligus media dengar. Televisi berbeda 
dengan media cetak, yang lebih kepada media pandang. Televisi juga berbeda 
dengan radio, yang merupakan media dengar. Oarng memandang gambar yang 
ditayangkan di televisi, sekaligus mendengar atau mencerna narasi atau naskah 
dari gmbar tersebut. 
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b. Mengutamakan gambar 
  Kekuatan televisi terletak lebih pada gambar. Gambar – dalam hal ini 
gambar hidup – membuat televisi lebih menarik dibanding media cetak. Narasi 
atau naskah bersifat mendukung gambar. 
c. Mengutamakan kecepatan 
  Jika deadline media cetak 1 x 24 jam, deadline atau tenggat televisi bisa 
disebut setiap detik. Televisi mengutamakan kecepatan. Kecepatan bahkan 
menjadi unsure yang menjadikan berita televisi bernilai. Berita paling menarik 
atau menonjol dalam rentang waktu tertentu, pasti akan ditayangkan paling cepat 
atau paling awal oleh televisi. 
d. Bersifat sekilas 
  Jika media cetak mengutamakan dimensi ruang, televisi mengutamakan 
dimensi waktu atau durasi. Berita televisi bersifat sekilas, tidak mendalam, dan 
dengan durasi tayang terbatas. 
e. Daya jangkauan yang luas 
  Televisi memiliki daya jangkau luas, ini berarti televisi menjangkau segala 
lapisan masyarakat, dengan berbagai latar belakang sosial ekonomi. Orang buta 
huruf tidak akan mungkin bisa membaca berita media cetak, tetapi ia bisa 
menonton berita televisi. Siaran atau berita televisi harus dapat menjangkau rata – 
rata status sosial ekonomi khalayak, masuk keberbagai strata sosial.  
  Televisi merupakan saluran media massa yang tentunya memiliki fungsi. 
Dalam Pasal 36 UU RI no 32 tahun 2002 tentang penyiaran dijelaskan bahwa isi 
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siaran wajib mengandung informasi, pendidikan, hiburan, manfaat untuk 
pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa, menjaga 
persatuan dan kesatuan serta mengamalkan nilai agama dan budaya indonesia. 
Selain itu disebutkan pula kewajiban menyiarkan mata acara pada waktu yang 
tepat sebagai upaya perlindungan terhadap khalayak khususnya terhadap anak-
anak dan remaja. 
 a) Fungsi Mengawasi 
  Bila orang mengatakan pers juga berfungsi mengawasi, maka hal itu benar 
adanya. Dalam perspektif ini, fungsi pers sama dengan fungsi DPR, sama – sama 
mengawasi dan membela kepentingan rakyat. Fungsi ini seharusnya ada pada 
setiap media massa. 
  Cara yang bisa  ditempuh oleh pers untuk menjalankan fungsi mengawasi 
adalah menjadikan berita sebagai alat kontrol sosial jelas: memberikan peristiwa 
yang buruk, keadaan yang tidak pada tempatnya, dan ihwal yang menyalahi 
aturan; supaya peristiwa buruk tidak terulang lagi dan kesadaran berbuat baik 
serta menaati peraturan makin tinggi. Maka, berita sebagai alat kontrol sosial bisa 
disebut “ berita buruk”.10 
  Penyiaran “ berita buruk” tentang sebuah lembaga pemerintah bisa 
melahirkan opini publik yang baru dan citra yang baru pula tentang lembaga 
pemerintah tersebut. Biarpun begitu, ia bisa merangsang gagasan – gagasan dari 
lembaga khalayak untuk ikut membantu memperbaiki lembaga pemerintah 
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tersebut. Jika berita itu tidak disiarkan, bukan mustahil gagasan – gagasan 
khalayak untuk memperbaiki lembaga tersebut tidak muncul. 
  Kalau selama ini ada kekhawatiran bahwa berita sebagai kontrol sosial 
akan meresahkan khalayak dan merugikan kepentingan umum, kenyataan diatas 
justru menimbulkan pendapat bahwa berita sebagai kontrol sosial lebih banyak 
mendatangkan keuntungan daripada kerugian. Salah satu keuntungan itu adalah 
merangsang timbulnya gagasan – gagasan khalayak. 
 b) Fungsi Menyediakan Informasi 
  Dibelahan bumi mana pun, fungsi utama pers sebagai produk informasi 
adalah menyajikan informasi untuk khalayak. Informasi tersebut untuk khalayak. 
Informasi tersebut tentu saja yang berkaitan dengan orang banyak, bermanfaat 
buat orang banyak. Pengalaman membuktikan bahwa tidak mudah bagi pers untuk 
menyediakan informasi. Tidak jarang  pers menghadapi kendala besar dalam 
usaha ini. 
  Menyadari ini, khalayak tidak tinggal diam. Mereka meminjamkan “ 
kebebasan mereka” kepada pers. Kebebasan inilah yang kemudian dikenal sebagai 
kebebasan pers. Meski begitu, kebebasan pers tidak mutlak. Terdapat berbagai 
batasan yang membatasi kebebasan pers. Batasan itu meliputi KUHP, UU No. 40 
Tahun 1999, Kode Etik Jurnalistik, hingga Code of  Conduct yang dimiliki pers. 
Semua batasan ini bukan ditujukan untuk menghalangi pers menyediakan 
informasi, melainkan untuk menjaga agar pers tidak terjerumus pada perbuatan 
sewenang – wenang dalam melaksanakan tugasnya. Lebih dari itu, batasan ini 
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juga dimaksudkan untuk melindungi khalayak dari kerugian yang mungkin saja 
mereka alami. 
 c) Fungsi Menghibur 
  Bila dibandingkan, sebenarnya televisi punya kesempatan yang lebih besar 
untuk menghibur khalayak. Tetapi tidak berarti bahwa surat kabar dan majalah 
tidak bisa menghibur khalayak. Banyak yang bisa ditampilkan surat kabar dan 
majalah untuk menghibur khalayak. Hanya saja sesuatu yang menghibur itu dalam 
bentuk berita. 
  Persoalannya kemudian adalah, berita seperti apa yang bisa menghibur 
khalayak? Secara umum berita berurusan dengan fakta. Fakta sendiri tidak selalu 
bisa menghibur khalayak. Maka pers berpaling kepada fiksi untuk menghibur 
khalayak. 
  Disamping itu, pers juga menyiarkan iklan yang bersifat menjual gaya 
hidup. Iklan seperti ini membantu khalayak keluar sejenak dari rutinitas hidup 
sehari – hari dan tekanan hidup yang sangat berat.  
 d) Fungsi Pendidikan 
  Salah satu sisi positif media televisi adalah bisa menjadi sarana pendidikan 
yang baik. Namun realita saat ini, peran televisi sebagai sarana pendidikan kini 
telah digeser oleh tayangan komersial yang kebanyakan lebih mengedepankan 
pola hidup konsumtif, namun justru berhasil menarik minat banyak penonton 
termaksud anak – anak. Akibatnya peran televisi sebagai salah satu medium 
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pendidikan tidak jelas posisinya kalaupun tidak ingin dikatakan lenyap sama 
sekali.11 
C. Manajemen Media Penyiaran 
1. Manajemen Penyiaran Televisi 
  Mengelola bisnis media penyiaran pada dasarnya adalah mengelolah 
manusia. Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreativitas 
manusia yang bekerja pada tiga pilar utama yang merupakan fungsi vital yang 
dimiliki setipa media penyiaran yaitu teknik, program, dan pemasaran. 
  Keberhasilan media penyiaran bergantung pada bagaimana kualitas orang 
– orang yang bekerja pada ketiga bidang itu. Namun demikian, kualitas manusia 
saja tidak cukup jika tidak disertai dengan kemampuan pemimpin media 
penyiaran bersangkutan mengelola sumber daya manusia yang ada. Karena alasan 
inilah manajemen yang baik mutlak diperlukan pada media penyiaran.12 
  Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimiliki dan 
lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama proses penyusunan struktur 
organisasi adalah departementalisasi dan pembagian kerja. Depertementalisasi 
merupakan pengelompokan kegiatan – kegiatan kerja suatu organisasi agar 
kegiatan – kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakan 
bersama. Hal ini tercermin pada struktur formal suatu organisasi, dan tampak atu 
ditunjukkan oleh suatu bagan organisasi. 
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  Pembagian kerja adalah pemerincian pekerjaan agar setiap individu dalam 
organisasi bertanggung jawab untuk dan melaksanakan sekumpulan kegiatan yang 
terbatas. Kedua aspek ini merupakan dasar proses pengorganisasian suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif. 
  Tanggung jawab dalam menjalankan stasiun penyiaran pada dasarnya 
dapat dibagi dalam dua kategori umum yaitu: 1) manajemen penyiaran; dan 2) 
pelaksanaan operasional penyiaran. Masing – masing membutuhkan penyiaran 
struktur dan tanggung jawab fungsional sendiri. Fungsi manajemen pada stasiun 
penyiaran akan mengalir berurutan mulai dari atas sampai bawah ; mulai dari 
pimpinan tertinggi, direktur utama atau manajer umum hingga ke manajer, staf 
dan seterusnya kebawah. Mereka yang bekerja dibawah paying manajemen 
bertanggung jawab terhadap bidang – bidang yang mewujudkan suatu stasiun 
penyiaran.  
  Pelaksanaan operasional ialah mereka yng menjadi bagian dari lembaga 
penyiaran yang terlibat dalam kerja penyiaran yakni antara lain para teknisi, para 
perancang program dan staf produksi yang membuat meteri acara untuk stasiun 
penyiaran itu. Sementara staf pemberitaan seperti reporter harus ditempatkan 
terpisah karena kebutuhan atas editorial dan operasional yang independen. Dalam 
hal ini untuk kedua kategori tersebut berlaku ketentuan yang menyebutkan: “ 
kewengan mengalir ke bawah dan tanggung jawab mengalir ke atas.” 
  Masyarakat umum mungkin hanya mengenal wajah penyiar, presenter atau 
reporter sebagai orang – orang yang bekerja pada stasiun penyiaran karenamereka 
sering melihat wajah mereka di televisi atau mendengar suara mereka di radio. 
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Namun mereka hanya sebagian kecil dari orang – orang yang bekerja pada stasiun 
penyiaran. Mereka yang bekerja distasiun penyiaran sebagai eksekutif, tenaga 
penjual, bagian teknik atau pembukuan adalah orang – orang yang sama 
pentingnya dengan reporter atau presenter mereka juga berperan besar terhadap 
keberhasilan suatu stasiun penyiaran. 
  Menjalankan suatu stasiun penyiaran merupakan pekerjaan yang penuh 
tuntutan dan membutuhkan kemampuan, keahlian dan energy yang tinggi 
karenanya manajemen stasiun penyiaran membutuhkan orang – orang terbaik. 
13Suatu stasiun penyiaran akan bisa bagus apabila orang yang menjalankannya 
bagus juga. Suatu stasiun penyiaran akan sukses apabila dapat menggabungkan 
orang – orang dengan bakat kreatif dan memiliki kemampuan teknis dan 
manajerial. 
2. Tinjauan Teori Agenda Setting 
  Teori agenda setting adalah teori yang menyatakan bahwa media massa 
merupakan pusat penentuan kebenaran dengan kemampuan media massa untuk 
mentransfer dua elemen yaitu kesadaran dan informasi kedalam agend publik, 
dengan mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu – isu yang 
dianggap penting oleh media massa. 
  Teori agenda setting pertama kali dikemukan oleh Walter Lippman (1965) 
pda konsep “ The World Outside and the Picture in our head “, penelitian empiris 
teori ini dilakukan Mc Combs dan Shaw ketika mereka meneliti pemilihan 
presiden tahun 1972. Mereka mengatakan antara lain walaupun yang meneliti 
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perilaku manusia belum menemukan kekuatan media seperti yang disinyalir oleh 
pandangan masyarakat yang konvensional, belakangan ini mereka menemukan 
cukup bukti bahwa para penyunting dan penyiar memainkan peranan yang penting 
dalam membentuk realitas sosial kita, ketika mereka melaksanakan tugas 
keseharian mereka dalam menonjolkan berita. 
  Khalayak bukan saja belajar tentang isu – isu masyarakat dan hal – hal lain 
melalui media, mereka juga belajar sejauh mana pentingnya suatu isu atau topic 
dari penegasan yang diberikan oleh media massa. Misalnya, dalam merenungkan 
apa yang diucapkan kandidat selama kampanye , media massa tampaknya 
menentukan isu – isu yang penting. Dengan kata lain, media menentukan “acara” 
(agenda) kampanye. Dampak media massa, kemampuan untuk menimbulkan 
perubahan kognitif diantara individu – individu, telah dijuluki sebagai fungsi 
agenda setting dari komunikasi massa. Disinilah letak efek komunikasi massa, 
yang terpenting adalah kemampuan media untuk menstruktur dunia buat kita. 
  McCombs dan Shaw, pertama kali melihat agenda media. Agenda media 
dapat terlihat dari aspek apa saja yang coba ditonjolkan oleh pemberitaan media 
tersebut. Mereka melihat posisi pemberitaan dan panjangnya berita sebagai factor 
yang ditonjolkan oleh redaksi. McCombs dan Shaw percaya bahwa fungsi agenda 
setting media massa bertanggung jawab terhadap hamper semua apa – apa yang 
dianggap penting oleh publik. Karena apa yang dianggap prioritas oleh media 
menjadi prioritas juga bagi publik atau masyarakat. 
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  Berita tidak bisa memilih dirinya sendiri untuk menjadi berita. Artinya, 
ada pihak – pihak tertentu yang menentukan mana yang menjadi berita dan mana 
yang bukan berita.14 
 
D. Profesionalisme Media Televisi 
a. Tinjauan teori Kredibilitas Komunikator 
Komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan (Berlo, 1960). Melalui komunikasi tersebut, 
komunikator akan memperoleh informasi. Pada dasarnya informasi adalah 
representasi dari apa yang telah dikatakan, dihadirkan atau digambarkan. Dengan 
informasi setiap orang dapat berkomunikasi.15 
Sumber informasi yang dianggap kredibel apabila dapat dipercaya 
kebenaran dari keterangan yang diinformasikannya. Menurut Rudolph, khalayak 
akan yakin dan memiliki kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan oleh 
sumber yang dianggap kredibel. Kredibilitas seorang sumber yang dipercaya 
kebenaran ucapannya bila memandang persoalan berorientasi pada kepentingan 
khalayak yang didukung dari hasil penelitian untuk menegaskan ide-idenya 
Apalagi bila khalayak tahu seorang sumber mempunyai karakteristik kredibilitas 
seperti: 
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a.  Kecakapan. Sumber yang cakap (kompeten) adalah sumber yang berkualitas 
dan berkemampuan. Mengetahui suatu hal tentang persoalan adalah sumber 
yang lebih dipercaya oleh khalayak. Data dan fakta diungkapkan dengan jelas 
dan lengkap, misalnya menggambarkan sejarah riwayat kehidupannya, 
memaparkan ide-ide dengan bukti yang benar, melakukan perencanaan 
dengan hati-hati, dan lain sebagainya. Dalam hal ini sumber yang 
memberikan informasi harus kredibel dan kompeten yaitu dapat dipercaya 
dan mengerti atau mengetahui persis persoalan atau peristiwa yang sedang 
terjadi dan dibicarakan oleh masyarakat.  
b.  Bertujuan. Sumber tersebut tidak mempunyai motif yang lain, hanya 
memberikan pernyataan dengan fakta sebagaimana adanya. Berarti sumber 
yang kredibel dan kompeten akan memberikan pernyataan sebagaimana 
adanya. Karena tujuan sumber untuk menjelaskan suatu persoalan yang 
terjadi di masyarakat yang diketahui, dimengerti oleh sumber.  
c. Berkarakter. Sumber yang memiliki kejujuran, tekun, terpercaya, dapat 
diandalkan, kuat, setia dan tabah akan lebih dipercaya dan meyakinkan 
khalayaknya. Dalam hal ini seorang sumber yang memberikan informasinya 
tidak hanya kredibel, kompeten tapi lebih akan dipercaya khalayaknya bila 
berkarakter mempunyai sifat etis dan mental. 
d. Berkepribadian. Sumber yang berkepribadian: ramah, hangat, dan perhatian 
akan menumbuhkan kepercayaan yang kuat dari khalayaknya. Karena 




David K. Berlo (2002: 33) mengatakan bahwa jumlah pengetahuan sumber 
tentang bahan yang akan disampaikan akan mempengaruhi pesannya. Seseorang 
tidak dapat berkomunikasi apa yang dia tidak ketahui atau tidak akan 
berkomunikasi dengan efektivitas penuh bahan isi yang tidak diketahui. 
Sebaliknya jika sumber mengetahui terlalu banyak, detail atau khusus mungkin 
terjadi kesalahan sehingga menyebabkan audience tidak mengerti. 
Menurut Berlo (2002: 21) dalam mempengaruhi penerimanya, sumber 
menyandi pesan. Artinya untuk menghasilkan tindakan atau reaksi yang 
diharapkan ada empat jenis faktor yang mempengaruhi kredibilitas di dalam 
sumber yang dapat meningkatkan ketepatan agar komunikasi efektif antara lain:  
1. Keterampilan berkomunikasi, yaitu keterampilan berkomunikasi secara 
verbal dengan keterampilan menulis dan berbicara. Dalam hal ini jika 
harus menulis pesan, diperlukan suatu perbendaharaan bahasa yang cukup 
untuk menyatakan gagasan-gagasan kita. Dengan menggunakan kata-kata 
yang dapat dimengerti dengan jelas, menggunakan perbendaharaan bahasa 
tertentu dengan menyusun kata-kata supaya efektif sehingga makna yang 
disampaikan menjadi jelas dan pembaca menjadi mengerti atau paham.  
2. Sikap sumber, artinya sikap sumber komunikasi mempengaruhi cara-cara 
bagaimana berkomunikasi. Misalnya sikap sumber atau wartawan perlu 
mempunyai sikap positif, yaitu harus yakin ketika menulis berita, memiliki 
bahan berita berupa data dan fakta yang bernilai berita, sehingga isi pesan 
yang dikomunikasikan atau disampaikannya berlangsung secara efektif. 
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3. Tingkatan Pengetahuan (kognitif), artinya seberapa banyak atau jumlah 
pengetahuan sumber mengetahui persis persoalannya tentang bahan atau 
isi pesan yang akan disampaikan akan mempengaruhi pesannya. Sehingga 
komunikasi berlangsung efektif dan khalayak dapat mengerti. 
4.  Posisi dalam sistem sosio kultural. Artinya, posisi, dan peranan sumber 
dalam suatu latar belakang sosial kebudayaan akan mempengaruhi 
persepsi dan gambaran (image)-nya serta tingkah laku komunikasinya. 
Sistem sosial dan kultural dengan latar belakang kultural yang berbeda 
orang akan berkomunikasi berbeda pula, sebagian menentukan pemilihan 
kata-kata, tujuan yang dimiliki untuk berkomunikasi, pengertian atau 
makna yang diartikan dengan kata-kata tertentu, pemilihan untuk 
menentukan penerima, dan saluran yang digunakan untuk keperluan jenis 
pesan tertentu pula. 
Dari empat faktor yang mempengaruhi kredibilitas sumber diatas, faktor 
sikap dan kognitif sumber sangat berpengaruh pada tindakan atau perilaku sumber 
ketika saat menduduki suatu posisi jabatan yang penting di suatu lembaga. Disini 
sumber harus bersikap sesuai dengan kepribadiannya, tidak punya motif lain 
dalam menyampaikan pesan atau informasinya kepada masyarakat. Orientasi 
sumber menjaga kredibilitasnya untuk kepercayaan dan kepentingan masyarakat.  
b. Kompetensi Jurnalis 
  Profesionalisme berarti isme atau paham yang menilai tinggi keahlian 
profesional khususnya, atau kemampuan pribadi pada umumnya, sebagai alat 
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utama untuk mencapai keberhasilan.16 Salah satu kelompok profesi terletak pada 
kemandiriannya. Kemandirian ini diperoleh bukan karena diberikan, melainkan 
karena pengakuan masyarakat. 
  Sebagaimana suatu perusahaan, stasiun televisi memiliki struktur 
organisasi yang sama seperti perusahaan yang lain pada umumnya. Namun bagian 
pemberitaan (news department) sebagai salah satu unit dalam perusahaan televisi 
memiliki struktur dan sifat yang tidak sama dengan unit lainnya. Sebagian besar 
stasiun televisi membentuk bagian pemberitaan sebagai unit atau departemen yang 
terpisah dari bagian program.17 
  Jurnalis yang profesional adalah jurnalis yang menjalankan tugasnya 
sesuai prinsip jurnalistik yang benar: fakta diverifikasi, berimbang, check and 
recheck dan seterusnya. 
  Tentu saja masyarakat pers menyadari dan memahami kebebasan itu 
bukanlah sekadar hak, bahkan sebagai hak pun kebebasan itu memiliki fungsi. 
Kebebasan pers menjadi syarat agar pers seoptimal mungkin bisa melakukan 
tugasnya seperti tugas informasi, tugas sosialisasi, tugas membuat agenda, serta 
tugas pengawasan. 
  Kebebasan pers tidak bisa lain kecuali harus disertai kompetensi 
professional, professional competence. Dikatakan,sekarang ini untuk menjadi 
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wartawan baik tidaklah cukup kalau hanya cerdas dan berbakat menulis. 
Wartawan sekarang semakin dituntut untuk memiliki pengetahuan spesialisasi.18 
  Dengan kompetensi professional itu pers memperoleh kredibilitas dan 
authority, wibawa, dipercaya, dan bisa dijadikan acuan, etika yang disepakati 
sebagai kode perilaku profesional merupakan bagian penting dari professional 
competence.  
  Mantan ketua Aliansi Jurnalis Independen (AJI), Andi Fadli dalam 
blognya menyatakan bahwa sifat dan mental seorang jurnalis sangat 
mencerminkan dan menentukan wartawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
Tidak mudah mengubah perilaku seorang jurnalis yang bermental „preman‟ 
ataupun bermental amplop. Butuh waktu yang lama, dan bisa jadi hanya menjadi 
impian para jurnalis idealis dan profesional.19 
  Wakil Ketua Dewan pers, Sabam L. Batubara dalam diskusi “ Standar 
Kompetensi Wartawan” di Pontianak, awal Mei 2007 pernah mengatakan, bahwa 
masyarakat yang cerdas terbentuk dari wartawan atau jurnalis yang cerdas. 
Sementara itu, wartawan yang cerdas ada jika standar kompetensi wartawan 
tercapai.20 
  Oleh karena itu, kualitas wartawan sangat dibutuhkan demi tercapainya 
kualitas masyarakat juga. Untuk itulah kompetensi wartawan sangat diperlukan 
sebagai salah satu syarat peningkatan kualitas pemberitaan dan berpengaruh pada 
peningkatan kecerdasan masyarakat pula. 
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Untuk itu jurnalis membutuhkan kecakapan (kompetensi). Kompetensi 
merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari seseorang individu, yaitu 
penyebab yang terkait dengan acuan kriteria tentang kinerja yang efektif “A 
competency is an underlying characteristic of an individual that is causally 
related to criterion-referenced effective and/or superior performance in a job or 
situation“ (Spencer & Spencer, 1993:9). Berdasarkan rumusan Dewan Pers 
(Luwarso dan Gayatri, 2006) setidaknya ada tiga kategori kompetensi yang harus 
dipunyai seorang jurnalis antara lain: 
a. Kesadaran (awareness); mencakup kesadaran etika, hukum dan karier. 
b. Pengetahuan (knowledge); mencakup pengetahuan umum dan pengetahuan 
khusus sesuai bidang kewartawanan yang bersangkutan. 
c. Keterampilan (skills); mencakup keterampilan menulis, wawancara, riset, 
investigasi, menggunakan berbagai peralatan, seperti komputer, kamera, 
mesin scanned, faksimili, dan sebagainya. 
  Kompetensi wartawan Indonesia yang dibutuhkan saat ini adalah sebagai 
berikut:21 
1. Kesadaran Etika dan Hukum  
 Dalam melaksanakan pekerjaannya wartawan dituntut menyadari norma – 
norma etika dan ketentuan hukum. Kesadaran akan etika sangat penting dalam 
profesi kewartawanan, sehingga setiap langkah wartawan, termasuk dalam 
mengambil keputusan untuk menulis atau menyiarkan masalah atau peristiwa, 
akan selalu dilandasi pertimbangan yang matang. Kesadaran etika juga akan 
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memudahkan wartawan dalam mengetahui dan menghindari terjadi kesalahan 
– kesalahan seperti melakukan plagiat atau menerima imbalan. 
 Wartawan yang menyiarkan informasi tanpa arah berarti gagal 
menjalankan perannya untuk menyebarkan kebenaran suatu masalah dan 
peristiwa. Tanpa kemampuan menerapkan etika, wartawan rentan terhadap 
kesalahan dan dapat memunculkan persoalan yang berakibat tersiarnya 
informasi yang tidak akurat dan bias, menyentuh privasi, atau tidak 
menghargai sumber berita. Pada akhirnya hal itu menyebabkan kerja 
jurnalistik yang buruk. 
 Wartawan harus terus meningkatkan kompetensi etikanya, karena 
wartawan yang terus melakukan hal itu akan lebih siap dalam menghadapi 
situasi yang pelik. Untuk meningkatkan kompetensi etika, wartawan perlu 
mendalami Kode Etik Jurnalistik dan kode etik  organisasi wartawan masing – 
masing. 
 
2. Pengetahuan (Knowledge) 
 Wartawan dituntut untuk memilki teori dan prinsip jurnalistik, 
pengetahuan umum serta pengetahuan khusus. Wartawan juga perlu 
mengetahui berbagai perkembangan informasi mutakhir bidangnya. 
a. Pengetahuan umum 
 Pengetahuan umum mencakup pengetahuan umum dasar tentang berbagai 
masalah seperti social, budaya, politik, hukum, sejarah, dan ekonomi. 
Wartawan dituntut untuk terus menambah pengetahuan agar mampu mengikuti 
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dinamika social dan kemudian menyajikan informasi yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 
b. Pengetahuan khusus 
 Pengetahuan khusus mencakup pengetahuan yang berkaitan dengan bidang 
liputan. Pengetahuan ini diperlukan agar liputan dan karya jurnalistik spesifik 
seorang wartawan lebih bermutu. 
c. Pengetahuan teori dan prinsip jurnalistik 
 Pengetahuan teori dan prinsip jurnalistik mencakup pengetahuan tentang 
teori dan prinsip jurnalistik dan komunikasi. Memahami teori jurnalistik dan 
komunikasi penting bagi wartawan dalam menjalankan profesinya. 
3. Keterampilan (skills) 
 Wartawan mutlak menguasai keterampilan jurnalistik seperti tekhnik 
menulis, tekhnik wawancara, dan tekhnik menyunting. Selain itu, wartawan 
juga harus mampu melakukan riset, investigasi, analisis, dan penentuan arah 
pemberitaan serta terampil menggunakan alat kerjanya termasuk tekhnologi 
informasi. 
a. Keterampilan peliputan 
Keterampilan peliputan mencakup keterampilan mencari, memperoleh, 
memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi. Format 
dan gaya peliputan terkait dengan medium dan khalayaknya. 
b. Keterampilan menggunakan alat dan teknologi informasi 
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Keterampilan menggunakan alat mencakup keterampilan menggunakan 
semua peralatan termasuk teknologi informasi yang dibutuhkan untuk 
menunjang profesinya. 
c. Keterampilan riset dan investigasi 
Keterampilan riset dan investigasi mencakup kemampuan menggunakan 
sumber – sumber referensi dan data yang tersedia serta keterampilan 
melacak dan memverifikasi informasi dari berbagai sumber. 
d. Keterampilan analisis dan arah pemberitaan 
Keterampilan analisis dan penentuan arah pemberitaan mencakup 
kemampuan mengumpulkan, membaca, dan menyaring fakta dan data 
kemudian mencari hubungan berbagai fakta dan data tersebut. Pada 
akhirnya wartawan dapat memberikan penilaian atau arah perkembangan 

















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti ialah deskriptif 
kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran 
tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.22 Sedangkan lokasi 
penelitian yang akan diteliti adalah tvOne Biro Makassar yang berada dijalan 
Bontomene. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan 
metodologi dan pendekatan studi atau keilmuan. Berdasarkan orientasi 
permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, maka penelitian ini bersifat 
lapangan dengan menggunakan pendekatan studi atau keilmuan dengan metode 
pendekatan komunikasi. Metode pendekatan ini digunakan kepada pihak – 
pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
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C. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
1. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat objek 
yang diteliti secara langsung. 
2. Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai. 
b.  Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah data pelengkap atau data tambahan 
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, berupa sumber 
referensi dari buku – buku maupun internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada beberapa metode atau tekhnik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan, dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Wawancara mendalam  
Wawancara mendalam ialah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau atau orang yang 
diwawancarai.23 
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Metode wawancara mendalam adalah sama seperti metode 
wawancara lainnya, hanya peran wawancara, tujuan wawancara, 
peran informan, dan cara melakukan wawancara yang berbeda dengan 
wawancara pada umumnya. Wawancara mendalam dilakukan berkali 
– kali dan membutuhkan waktu yang lama bersama informan di lokasi 
penelitian. Wawancara seperti ini tidak pernah terjadi pada 
wawancara pada umumnya. Adapun informan penelitian yang 
dianggap relevan dengan judul penelitian ini adalah: 
1) Muh. Takbir, Kepala Biro/ Produser tvOne Biro Makassar 
2) Syamsul Ma‟arif, Koordinator Liputan tvOne Biro Makassar 
3) Andi Sri Kumalarani, Reporter/ Presenter tvOne Biro Makassar 
4) Muh. Nurfajar, Tehnikal Director tvOne Biro Makassar 
5) Zulkarnain, Tehnikal Suporting tvOne Biro Makassar 
6) Muh. Noer, Kontributor tvOne Biro Makassar 
7) Gunawan, Ketua Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Makassar 
b. Pengamatan (Observasi) 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena 
itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 




Observasi juga merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis 
terhadap gejala/fenomena/objek yang akan diteliti. 
2. Library Research ( Riset Kepustakaan ) 
Library Research yaitu dengan   mengumpulkan data yang diperoleh 
melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data – data atau 
dokumen – dokumen perusahaan maupun literature – literatur yang terkait 
dengan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data – data yang ada berkaitan dengan 
objek yang akan diteliti adalah pedoman wawancara ( interview guided), 
kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder) 
dan dokumen. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengkoordinasikan data – data, memilih – milihnya menjadi sesuatu yang 
dapat diolah, mengintensifkannya, mencari dan memutuskan pola, menemukan 
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apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan 
orang lain.24 
Data kualitatif dapat berupa kata – kata, kalimat ataupun narasi, baik yang 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat tvOne 
tvOne (sebelumnya bernama Lativi) adalah sebuah stasiun televisi swasta 
Indonesia. Berawal dari penggunaan nama Lativi, stasiun televisi ini didirikan 
pada tanggal 30 Juli 2002 oleh Abdul Latief dan dimiliki oleh ALatief 
Corporation. Pada saat itu, konsep penyusunan acaranya adalah banyak 
menonjolkan masalah yang berbau klenik, erotisme, berita kriminalitas dan 
beberapa hiburan ringan lainnya. Sejak tahun 2006, sebagian sahamnya juga 
dimiliki oleh Grup Bakrie yang juga memiliki stasiun televisi antv. Komposisi 
kepemilikan saham tvOne terdiri dari PT Visi Media Asia Tbk sebesar 49%, PT 
Redal Semesta 31%, Good Response Ltd 10%, dan Promise Result Ltd 10%. 
Direktur Utama tvOne saat ini adalah Ardiansyah Bakrie. 
Tanggal 14 Februari 2008, pukul 19.30 WIB, merupakan saat bersejarah 
karena untuk pertama kalinya tvOne mengudara. Peresmian dilakukan oleh 
Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono, tvOne menjadi stasiun 
televisi pertama di Indonesia yang mendapatkan kesempatan untuk diresmikan 
dari Istana Presiden Republik Indonesia.25 





tvOne mengklasifikasikan program-programnya dalam kategori News 
One, Sport One, Info One, dan Reality One. tvOne membuktikan keseriusannya 
dalam menerapkan strategi tersebut dengan menampilkan format-format yang 
inovatif dalam hal pemberitaan dan penyajian program. Sebagai pendatang baru 
dalam dunia News, tvOne telah mempersiapkan bentuk berita baru yang belum 
pernah ada sebelumnya. Seperti Apa Kabar Indonesia, yang merupakan program 
informasi dalam bentuk diskusi ringan dengan topik – topik terhangat bersama 
para narasumber dan masyarakat, disiarkan secara langsung pada pagi hari dari 
studio luar tvOne. Program berita hardnews tvOne dikemas dengan judul: Kabar 
Terkini, Kabar Pagi, Kabar Pasar, Kabar Siang, Kabar Petang dan Kabar Malam. 
Kemasan yang berbeda juga disuguhkan oleh Kabar Petang, menampilkan 
bentuk pemberitaan yang menghasilkan secara langsung berita – berita dari Biro 
Pusat Jakarta dan beberapa Biro daerah (Medan, Surabaya, Makassar, dan 
Malaysia) dengan bobot pemberitaan yang berimbang antar semua Biro. Program 
ini meraih penghargaan MURI (Museum Rekor Indonesia) sebagai “ Tayangan 
Berita Yang Dibacakan Langsung oleh 5 Presenter dari 4 Kota yang berbeda 
dalam Satu Layar”. Sedangkan Kabar Malam bekerjasama dengan seluruh media 
nusantara untuk menghasilkan editorial yang lengkap, kredibel dan dinamis. 
Tayangan Sport tvOne akan meliputi pertandingan – pertandingan unggulan yang 
disiarkan langsung, mulai dari kompetisi Sepakbola Nasional (Copa Indonesia), 
Sepak Bola Eropa ( Liga Inggris dan Liga Belanda), Kompetisi Bola Basket 
Nasional (IBL). Dan Bola Voli Nasional (Pro Liga). 
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tvOne juga menayangkan program – program Selected Entertainment yang 
mampu memberikan inspirasi bagi para pemirsa untuk maju dan selalu berpikiran 
positif, tanpa unsure membodohi. Di awal tahun 2011, tvOne memiliki 26 stasiun 
pemancar dan pada akhir tahun akan menjadi 37 stasiun pemancar diberbagai 
daerah dengan jumlah potensi pemirsa 162 juta pemirsa. Melalui perkembangan 
tersebut, diharapkan penyebaran semangat tvOne untuk mendorong kemajuan 
bangsa dapat terealisasi dengan baik. 
b. Sejarah TvOne Biro Makassar 
Biro merupakan perpanjangan tangan suatu kantor berita dalam 
memudahkan penggalian informasi didaerah dengan titi – titik tertent. Biro tvOne 
Makassar berdiri secara resmi seiring launchingnya tvOne tepatnya 2008, saat 
peresmian berlangsung. Biro tvOne Makassar merupakan suatu titik yang 
difungsikan tvOne dalam mengolah informasi didaerah Timur Indonesia yakni 
meliputi pulau Kalimantan, pulau Sulawesi, hingga pulau Maluku dan Papua. 
Meskipun begitu, sebelumnya Biro Makassar telah melakukan aktifitas mulai dari 
oktober 2007 yang ketika itu masih dengan televisi nasional yang diganti 
kedudukannya Lativi. 
Adapun sumber informasi didapat dari hasil peliputan kontributor – 
kontributor  yang ada didaerahnya masing – masing, yang kemudian diwadahi 
oleh Kantor Biro tvOne Makassar dalam penyampaian dan penyajian beritanya. 
Biro didirikan untuk memperluas dan mempermudah wilayah peliputan 
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memberikan layanan informasi yang cepat dan berkualitas kepada pemirsa tvOne, 
untuk memberikan informasi di kawasan Timur Indonesia. 
c. 1). Logo tvOne 
                                                                          
 
Makna dari logo tersebut adalah: 
(a) Warna merah dan putih melambangkan Indonesia 
(b) Lingkaran dalam angka 1 didalamnya merupakan symbol persatuan 
(c) Sedangkan penggunaan kalimat berbahasa Inggris, One, menunjukkan 
kesiapan tvOne dalam kancah pertelevisian global. Mudah dipahami oleh 
mitra kerja tvOne yang berada diluar negeri serta mencerminkan optimism 
kebangsaan, sebagai bangsa Indonesia yang ingin maju. 
2)  Visi tvOne 
Untuk mencerdaskan semua lapisan masyarakat yang pada akhirnya 
memajukan bangsa 
3) Misi tvOne 
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 Menjadi stasiun TV Berita & Olahraga nomor satu. 
 Menayangkan program News & Sport yang secara progresif mendidik 
pemirsa untuk berpikiran maju, positif dan cerdas. 
 Memilih program News & Sport yang informatif dan inovatif dalam 
penyajian dan kemasan. 
d. Gambaran Personalia 
1) Gambaran Personalia perusahaan stasiun tvOne 
a. Direktur Utama 
Sebagai pengelola utama perusahaan, seperti mengelolah manajemen 
dan bisnis stasiun penyiaran. Bertanggung jawab untuk seluruh bagian 
stasiun penyiaran, namun ia mempunyai dua tanggung jawab utama 
menetapkan sasaran (target) pemasaran, dan mengendalikan pengeluaran. 
Mengeluarkan kebijakan, dan mewakili stasiun terhadap pihak luar. 
b. Wakil Direktur 
Sebagai layaknya asisten produser, yang melaksanakan produksi dari 
perusahaan tersebut. Bertanggung jawab kepada direktur utama. 
c. Direktur Teknik 
Mempersiapkan usulan anggaran untuk pembelian pemberitaan baru 
dan mempersiapkan penjadwalan atas berbagai peralatan yang harus 
diganti. Bertanggung jawab untuk menjaga kelancaran siaran. Melakukan 
koordinasi antara berbagai kelompok teknisi. 
d. Direktur pemberitaan olahraga atau produksi 
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Bertanggung jawab untuk pemberitaan olahraga, hingga dalam 
penayangan pertandingan – pertandingan program olahraga. Dan juga 
pengelolahan perusahaan dalam hal produksi. 
e. Direktur Programming dan Marketing 
Bertugas menyediakan berbagai program acara yang akan disuguhkan 
kepada audience. Bertanggung jawab langsung kepada direktur utama 
untuk program pemberitaan, yang menjadi program andalan di tvOne. 




f. Direktur Keuangan 
Mengawasi dan mengatur keuangan, melakukan modifikasi anggaran 
untuk setahun, bertanggung jawab langsung kepada direktur utama untuk 
aliran atau pergerakan dana didalam perusahaan tersebut. 
2) Gambaran Personalia tvOne Biro Makassar 
a. Kepala Biro dan Produser 
Bertugas mengontrol semua kegiatan yang berlangsung di Biro, 
wewenangnya berdasarkan koordinator daerah di Jakarta. Secara tidak 




b. Assisten Produser 
Bertugas sebagai penanggung jawab dalam pelaksanaan penyiaran 
maupun hal – hal teknis yang berlangsung pada saat penyiaran. 
c. Teknik Support 
Bertugas sebagai tekhnisi, bertanggung jawab dalam ruangan master 
kontrol dan mengatasi segala kendala tekhnis yang terdapat saat proses 
penyiaran. 
d. Pemberitaan ( Koordinator Liputan ) 
Bertugas mengkoordinir segala pelaksanaan peliputan, diantaranya 
penentuan titik – titik daerah wartawan yang bertugas, penentuan peristiwa 
yang akan diolah menjadi berita, kemudian korlip juga bertanggung jawab 
dengan berita – berita yang hendak dilaporkan ke Jakarta. 
e. Kontributor 
Melakukan peliputan atas peristiwa – peristiwa yang telah dibidik 
untuk menjadi suatu berita atau bahkan masih mencari berita. 
f. News Presenter/ pembaca berita 
Bertugas membacakan berita – berita daerah Indonesia Timur dengan 
konsep yang sudah di tentukan kantor pusat, langsung dari Biro Makassar.  
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3) Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi tvOne Jakarta 
Direktur Utama    : Ardiansyah Bakrie 
Wakil direktur     : Karni Ilyas 
Produksi dan Olahraga   : Totok Suryanto  
Direktuk Teknik    : Triharry D. Oetji 












Bagan Struktur Organisasi tvOne26 











































4) Struktur Organisasi tvOne Biro Makassar 
Kepala Biro/ Produser : Muh. Takbir 
Wakabiro/ Asisten Produser : Budi Zulkifli 
Koordinator Liputan  : Syamsul Ma‟arif 
Teknical Director  : Zulkifli, Tody 
Tekhnical Support  : Zulkarnain 
News Presenter                :Budi Zulkifli, Andi Kumala, Syamsul 
Ma‟arif 
Staf 
Sekred Biro   : Siti Nurani, S. Pd 
Security   : Yahaking 
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2. Struktural proses kerja Jurnalis tvOne  
Struktural pola kerja yaitu pengorganisasian sumber daya yang dimiliki 
yang kemudian disusun berdasarkan tujuan organisasi dan kemampuan yang 
dimiliki oleh sumber daya itu sendiri. Berdasarkan wawancara dengan kepala Biro 
tvOne Makassar, Muh. Takbir mengatakan bahwa tvOne memiliki formasi kerja 
dengan berbagai peranan dan tanggung jawab. Adapun formasi kerja yang 
dimaksud ialah:  
a. Pemimpin redaksi berfungsi untuk mengurusi masalah – masalah 
eksternal. 
b. Wakil pemimpin redaksi berfungsi mengurus masalah - masalah internal di 
redaksi. 
c. General manager berfungsi untuk membantu wakil pemimpin redaksi. Ada 
tiga macam general manager: 
1) General produksi, berkaitan dengan program – program pra produksi 
sampai pasca produksi. 
2) General gathering, mengurusi jalur keluar masuknya informasi seperti, 
mencari narasumber, dan lebih terfokus kepada berita yang berbau 
hardnews atau news deyli. 
3) General curren a fair (CA) mengurusi program – program yang 
softnews, invertigasi, indept, dan program mingguan. 
Dari ketiga general manager diatas, tvOne Biro Makassar berada dalam 
News gathering. Sedangkan news gathering terbagi lagi menjadi manager liputan 
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Jakarta (korlip) dan manager koordinator daerah (korda). tvOne Biro Makassar 
berada dibawah manager daerah (korda) dan akan bertanggung jawab pula 
kemanager koordinator daerah (korda). Sehingga sistem kerja yang dilakukan oleh 
jurnalis yang berada Biro tvOne Makassar tidak jauh dari sistem yang diterapkan 
oleh koordinator daerah (korda). Dalam hal ini , Biro Makassar adalah 
perpanjangan tangan dari koordinator daerah. 
Jurnalis tvOne Biro Makassar dalam melakukan kerja jurnalis mengikuti 
garis koordinasi langsung. Setiap proyeksi harus berada dalam agenda setting 
yang sudah dirapatkan dalam rapat redaksi. Dirapat redaksi, terdapat semua unsur 
- unsur departemen yang ada yakni produksi, gathering, dan curren a fair. 
Informasi yang masuk dari daerah, terutama dari tvOne Biro Makassar 
baik berupa agenda setting atau peristiwa yang baru terjadi, langsung dirapatkan 
dalam rapat redaksi. Sehingga keputusan tertinggi di gathering ialah dari rapat 
redaksi. Informasi yang dirapatkan dan diputuskan kemudian disampaikan kepada 
jurnalis yang ada dilapangan baik, reporter maupun kameramen. Adapun sistem 
kerja yang diterapkan oleh jurnalis tvOne Makassar ialah: 
a. Informasi pertama yang didapatkan oleh jurnalis dilapangan kemudian 
disampaikan dalam rapat redaksi.  
b. Setelah itu dilakukan pengklasifikasian, maka diputuskan berita – 
berita yang perlu didahulukan dengan klasifikasi tertentu. Dalam hal 
ini, ada beberapa unsur yang menjadi pertimbangan yakni penting, 
menarik, penting dan menarik. 
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c. Setelah diputuskan, disampaikan lagi kelapangan untuk dilakukan 
eksekusi ( peliputan ), apakah hanya sekedar menginformasikan 
dengan format – format kemasan berita yang sudah disampaikan 
sebelumnya. 
d. Berita yang masih mentah diolah dimeja redaksi dengan melalui proses 
editing. Diproses editing ada dua yakni editing gambar dan naskah 
berita yang masing – masing dihasilkan oleh kameramen atau jurnalis 
lapangan atau video jurnalis (VJ). Proses editing dilakukan didalam 
redaksi. 
e. Setelah editing dimasukkan kerundawn. Dan kemudian akan 



































WAKIL PEMIMPIN REDAKSI 
GENERAL MANAGER 








tvOne BIRO MAKASSAR 
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Jurnalis di tvOne terbagi menjadi dua yakni organik ( karyawan tetap ) 
seperti reporter, kameramen dan video jurnalis. Sedangkan non organik ( 
karyawan kontrak ) seperti jurnalis lapangan atau kontributor dan freelance. 
Sistem perekrutan yang dialami oleh jurnalis di tvOne ialah: 
1) Jurnalis organik, melalui proses tes, wawancara, pemaparan atau 
presentasi. Memasukkan surat lamaran kerja, termaksud pengalaman kerja 
dimedia lain, dan memiliki ijazah minimal D3. 
2) Jurnalis non organik memilki beberapa syarat yakni berdomisili diarea 
kerja masing – masing, memiliki peralatan jurnalis standar ( standar 
berubah sesuai perkembangan ), memiliki alat transportasi pribadi. 
Daftar Nama Jurnalis Organik 
No NAMA JABATAN 
1 Muhammad Takbir Kepala Biro tvOne Makassar 
2 Budi Zulkifli Assisten Produser 
3 Zulkifli Gaffar Teknikal Director 
4 Muh. Nurfajar Kameramen/ TD 
5 Syamsul Ma‟arif Reporter/ Korlip 
6 Andi Kumala Reporter 






Daftar Nama Jurnalis Non Organik 
No NAMA JABATAN 
1 Zulhar Andhies Kontributor 
2 Muh. Noer Kontributor 
3 Idul Abdullah Kontributor 
4 Yusuf Jentak Kontributor 
5 Nada Nurwahida Kontributor 
 
Diakui oleh Muhammad Takbir,ada beberapa prosedur yang dialami 
jurnalis tvOne Makassar jika sewaktu – waktu bermasalah dan dianggap telah 
melanggar peraturan yang berlaku. Prosedur yang akan dilalui ialah: 
a. Konfirmasi kesemua pihak, termasuk pihak terduga baik pihak korban atau 
instansi terkait yang mengetahui peristiwa tersebut. 
b. Setelah melakukan konfirmasi, maka dikeluarkanlah surat teguran, baik 
teguran lisan maupun teguran tertulis yang masing – masing memiliki 
jangka waktu tiga bulan. Apabila surat tidak diperhatikan oleh jurnalis 
bersangkutan, maka akan dikeluarkan surat teguran pertama dan dalam 
jangka waktu 6 bulan. Kemungkinan besar diberhentikan, apabila surat 
teguran kedua dikeluarkan.  
Pelanggaran yang dilakukan oleh jurnalis organik akan diserahkan ke 
tvOne Jakarta. Sedangkan untuk jurnalis non organik masih dalam tanggung 
jawab Biro. Prosedur yang ditetapkan oleh Biro tvOne Makassar apabila 
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kesalahan yang dilakukan dikonfirmasi kebenarannya ialah melakukan teguran 
lisan, teguran tulisan, dan pada tingkat yang fatal ialah kontrak diberhentikan dan 
diturunkan menjadi freelance. 
Oleh karena itu, peranan instansi media sangat mempengaruhi tingkat 
profesionalisme yang dimiliki oleh jurnalis di tvOne, terkhusus di tvOne Biro 
Makassar. 
1. Pola Kerja Profesional Jurnalis tvOne Biro Makassar 
Dalam buku yang diterbitkan oleh Dewan Pers pada tahun 2010 
membahas mengenai kompetensi yang harus dimilki oleh jurnalis untuk dapat 
memiliki kualiti sebagai jurnalis yang profesional. Dalam hal ini, Dewan Pers 
mengatakan ada tiga kompetensi yang harus dicapai oleh jurnalis yakni kesadaran, 
pengetahuan dan keterampilan (skill). Adapun pola kerja jurnalis tvOne Biro 
Makassar yaitu: 
a. Muhammad Takbir, Kepala Biro tvOne Makassar 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Biro tvOne Makassar 
Muhammad Takbir, memaparkan mengenai kompetensi yang akan mendukung 
jurnalis di tvOne Biro Makassar bekerja secara profesonal dalam melakukan kerja 
– kerja jurnalis 
1) Kesadaran Etika dan Hukum 
Jurnalis tvOne diikat oleh beberapa peraturan yang telah ditetapkan oleh 
tvOne pusat di Jakarta dan tvOne Biro Makassar: 
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(a) Peraturan umum yakni memahami UU Pers No 40 Tahun 1999, 
UU Penyiaran No 32 Tahun 2002, dan code of conduct tvOne 
secara umum. 
(b) Peraturan khusus menaati code of conduct tvOne Biro Makassar. 
Code of conduct khusus dibuat oleh Biro sesuai perkembangan 
yang ada dibawah wilayah tvOne Biro Makassar, mulai dari 
Sulawesi, Kalimantan, Maluku, Papua, Nusa Tenggara Barat 
(NTB) dan Nusa Tenggara Timur (NTT). Code of conduct akan 
berubah berdasarkan evaluasi setiap enam bulan. 
Didalam code of conduct ada tiga aib yang tidak akan pernah berubah dan 
akan selalu dimasukkan dalam rundawn jurnalis tvOne Biro Makassar ialah: 
a. Kecolongan berita besar 
b. Menerima imbalan saat tugas peliputan 
c. Berbagi gambar dengan kompetitor 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan kesadaran etika dan 
hukum yang diterapkan oleh Kepala Biro kepada jurnalis tvOne Makassar dengan 
membuat code of conduct tersendiri untuk Biro tvOne Makassar.. 
2) Pengetahuan 
tvOne merupakan media Nasional yang sudah tidak menerapkan Human 
Resort Development ( HRD), namun sudah beralih ke Human Capital 
Development (HCD). Human Resort Development (HRD) adalah paham yang 
melihat Sumber Daya Manusia ( SDM) atau karyawannya sebagai sumber daya 
i 
 
yang bisa diperas. Sedangkan Human Capital Development (HCD) adalah pahan 
yang melihat karyawan sebagai asset. Ketika dianggap sebagai asset, dibutuhkan 
pelatihan, training, cara – cara pengembangan (baik pengembangan leadership 
untuk pimpinan, superviser, manajer, spesialis, general manajer, pimpinan redaksi 
sekalipun. 
Langkah yang diambil untuk menunjang profesionalisme jurnalis akan 
dilakukan training tiap bulan, terkadang per-triwulan, kadang per- enam bulan. 
Jika training tidak dapat dilakukan secara maksimal maka akan digantikan dengan 
rapat evaluasi dan didalamnya akan dilaksanakan training singkat. Training akan 
dilaksanakan rutin sesuai kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM).  
Untuk menambah pengetahuan jurnalis  tvOne, setiap bulannya akan ada 
pengiriman rutin secara bergiliran yang dilakukan oleh tvOne Jakarta, baik 
jurnalis Jakarta ke Biro maupun jurnalis daerah akan dikirim ke Jakarta untuk 
mendapatkan training. Jurnalis yang dikirim ke Jakarta akan mendapatkan training 
mengenai sistem yang terjadi diredaksi.  Hal ini bertujuan agar jurnalis 
mengetahui orang  lapangan, dan orang lapangan mengetahui redaksi.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, jurnalis tvOne akan selalu 
mendapatkan training untuk menunjang profesi mereka. Tentunya hal ini 
berkaitan dengan penambahan pengetahuan bagi para jurnalis, terkhusus untuk di 






Awal merancang tvOne Biro Makassar, sudah dipatenkan bahwa 
kedepannya tidak akan mengenal istilah reporter, cameramen, editor serta tidak 
ada pembagian teknis dilapangan. Jurnalis di tvOne Biro Makassar harus menjadi 
jurnalis tv paripurna. Jurnalis tv paripurna adalah jurnalis yang mempunyai 
kompetensi serta keahlian yang mendukung sebagai jurnalis tv (multiskill). 
Mereka mampu mengoperasikan kamera, membuat berita, dibekali dengan UU 
Pers No 40 Tahun 1999, UU Penyiaran No 32 Tahun 2002.  
tvOne Biro Makassar mengenal jurnalisnya dengan istilah Video Jurnalis 
(VJ) yang professional dan jurnalis yang paripurna. Jabatan yang dipegang oleh 
jurnalis di tvOne Biro Makassar yaitu jabatan struktural. Dalam situasi tertentu 
jabatan itu akan berubah menjadi jabatan fungsional apabila terjadi kekosongan 
dalam sebuah tim, dalam pengertian bahwa jurnalis tvOne Makassar tidak 
mengenal kameramen, maupun reporter. 
Dalam mengasah keterampilan yang dimiliki oleh jurnalis tvOne Biro 
Makassar akan difokuskan pada pemanfaatan teknologi dan peralatan komunikasi 
yang ada, seperti mengirimkan tutorial – tutorial kepada jurnalis yang ada 
didaerah, Live Skype, Email, BlackBerry, Group, Whats Up. Sehingga, 
keterampilan akan difokuskan di forum komunikasi. 
Keterampilan jurnalis tvOne dalam proses peliputan dapat dibuktikan dari 





 Produktifitas berita tayang yang diproduksi oleh kontributor tvOne 











Jumlah Berita Tayang 
tvOne Antv 
1 Sulhar Andhiez Makassar 29 20 9 
2 Muh. Noer Makassar 36 7 7 
3 Idul Abdullah Makassar 22 11 4 
4 Muh. Yusuf Jentak Makassar 9 6 1 
5 Nada Nurwahidah Makassar 5 5 - 
 
Diakui oleh Muhammad Takbir, bahwa dalam suatu organisasi akan 
terdapat sedikit celah atau banyak celah dengan kelebihan – kelebihan yang 
dimiliki, namun dengan tegas kepala Biro tvOne Makassar mengatakan bahwa 
jurnalis yang berada dinaungan Biro Makassar sudah berkompeten untuk 
melakukan kerja – kerja jurnalis yang professional karena mereka sudah dibekali 
dengan aturan – aturan umum yang berlaku dikalangan jurnalis, seperti UU Pers, 
UU Penyiaran, dan melakukan pemantauan serta evaluasi, membatasi dengan 
sanksi – sanksi sampai kepada pemutusan kontrak. 
Muhammad Takbir menambahkan bahwa jurnalis yang berada di tvOne 
Biro Makassar hanya 80 % yang sudah berkompeten dalam melaksanakan kerja – 
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kerja jurnalis berdasarkan uji kompetensi yang dilaksanakan dimasing – masing 
daerah. Sedangkan 20 % lainnya belum mengikuti uji kompetensi. 
Kompetensi yang dimilki oleh jurnalis tvOne Biro Makassar dapat dilihat 
berdasarkan kualitas liputan yang tayang di tvOne, seperti penyampaian informasi 
yang cepat, eksklusif dan lengkap.  
b. Syamsul Ma’arif, Koordinator Liputan tvOne Biro Makassar 
Koordinator liputan berperan dalam mengumpulkan informasi dari jurnalis 
– jurnalis se – Indonesia Timur yang berada dilapangan. Informasi yang 
didapatkan akan disampaikan kepada jurnalis yang berada dekat dengan lokasi 
dan akan dikhususkan kepada jurnalis yang mempunyai area liputan tersebut. 
Koordinasi adalah hal penting dalam kerja – kerja jurnalis. Jika tidak terdapat 
koordinasi jurnalis akan menumpuk disatu lokasi dan akan mengganggu stabilitas 
tim dilapangan. 
Koordinator liputan akan melakukan pengarahan kepada jurnalis – jurnalis 
yang meliput kelapangan. Ini bertujuan agar berita yang dibuat memiliki alur 
cerita. Oleh karena itu, antara koordinator liputan dengan jurnalis harus saling 
bercerita mengenai kondisi dilapangan, tujuannya agar jurnalis dilapangan tidak 
dibiarkan berpikir sendiri. Dibutuhkan pertukaran informasi untuk menyamakan 
persepsi antara jurnalis dilapangan dan koordinator liputan.  
Diakui oleh Syamsul Ma‟arif bahwa sebelum menjadi koordinator liputan, 
pengalaman menjadi jurnalis lapangan selama enam tahun memberikan 
pembelajaran mengenai kerja jurnalis ketika berada dilapangan. Koordinator 
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liputan akan mengingatkan jurnalis akan tanggung jawabannya masing – masing, 
karena yang dibangun oleh tvOne Makassar bukan satu orang yang bekerja akan 
tetapi tim yang bekerja. Menciptakan suasana yang nyaman dalam bekerja , 
tentunya akan berpengaruh pada hasil yang akan didapatkan. Dan pekerjaan yang 
profesional ialah apabila mampu menyajikan berita yang variatif, lengkap dan 
menarik untuk disimak. 
1) Kesadaran Etika dan Hukum 
 Jurnalis yang baik adalah jurnalis yang paham etika, kerja – kerja jurnalis, 
dan beberapa hal yang mengikat. Khalayak akan beranggapan bahwa pekerjaan 
sebagai jurnalis adalah profesi yang hebat karena menjadi jurnalis berarti memilki 
perlindungan. Namun, jurnalis bukanlah manusia super yang bisa melakukan apa 
saja karena jurnalis terikat dengan kode etik jurnalistik. Satu atau dua orang 
jurnalis yang tidak beretika akan mempengaruhi jurnalis lainnya. Sebagai 
koordinator liputan, belum ada kasus dari jurnalis tvOne Makassar yang 
melanggar kode etik dalam melakukan kerja – kerja jurnalistiknya. Buat saya, 
jurnalis tvOne yang melanggar kode etik berarti akan mencoreng nama baik tvOne 
dan akan merugikan crew yang berada di tvOne Biro Makassar dan jurnalis yang 
berada didaerah.  
Berdasarkan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa sebagai 
koordinator liputan, Syamsul Ma‟arif sadar akan pentingnya etika dan hukum 




 Pekerjaan menjadi jurnalis bisa dilakukan oleh siapa saja, tidak mesti 
harus basic jurnalistik. Karena masing – masing orang memiliki keahlian dan 
potensi menjadi jurnalis. Walaupun berlatang belakang jurnalis, hal itu tidak 
berarti bahwa itu syarat menjadi jurnalis yang baik. Hal ini berdasarkan pada 
pribadi seseorang, apakah cocok menjadi jurnalis dan pantas menjadi jurnalis. Hal 
yang paling tidak diinginkan apabila pekerjaan menjadi jurnalis hanya menjadi 
sampingan yang nantinya akan mencederai kode etik jurnalistik. Namun, diakui 
oleh koordinator liputan tvOne Makassar bahwa jurnalis di tvOne Makassar sudah 
peka terhadap realitas sosial yang terjadi. 
 Berdasarkan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa seorang jurnalis 
yang baik adalah yang memiliki naluri sebagai jurnalis. Hal ini berkaitan dengan 
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang jurnalis agar tidak mencederai kode etik 
jurnalistik yang dipegang oleh seluruh jurnalis di Indonesia. 
3) Keterampilan 
 Proses produksi Live akan menjadikan jurnalis di Biro tvOne Makassar 
mengambil banyak peranan penting dalam kerja jurnalis. Terkadang sebagai 
koordinator liputan berperan sebagai repoter, kameran bahkan standupper. 
Tentunya kelebihan – kelebihan yang dimilki oleh jurnalis akan kekosongan yang 
ada di Biro tvOne Makassar, mengingat bahwa sumber daya manusia (SDM) di 
Biro tvOne Makassar terbatas. Untuk menyiasati situasi seperti itu, jurnalis yang 
yang berada dilapangan dialihkan untuk menjadi seorang cameramen, karena pada 
proses Live kamera yang digunakan berjumlah dua kamera. 
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 Tugas koordinator liputan ialah berkoordinasi dengan jurnalis se – 
Indonesia Timur, sehingga idealnya ialah bahwa coordinator liputan harus berada 
dikantor, namun sekarang ini bukan menjadi masalah yang serius dikarenakan 
perkembangan teknologi yang ada, yakni adanya handphone genggam yang bisa 
memantau mereka kapanpun. Dalam proses Live, coordinator liputan akan 
ditempatkan pada posisi produser lapangan yang bertugas dalam mengatur semua 
penempatan sampai kebutuhan Live, penggunaan kamera sampai pada jurnalis 
yang memegang kamera satu dan kamera dua, apa yang akan dibicarakan oleh 
standupper, standupper akan bicara dengan siapa, bagaimana keamanan jurnalis 
dilapangan sampai pada kebutuhan energi jurnalis dilapangan. Jurnalis tvOne 
Makassar akan bekerja se – professional mungkin, tidak perlu khalayak memuji 
karya yang kami hasilkan, cukup kami puas dengan hasil yang kami capai, hal itu 
sudah cukup. 
 Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa untuk bekerja di 
televisi Nasional dibutuhkan keterampilan yang memadai, seperti yang dimiliki 
oleh jurnalis tvOne Makassar dengan personil yang sedikit namun mampu 
melakukan berbagai macam peranan. 
 Sikap profesional yang dimiliki oleh Syamsul Ma‟arif ialah keloyalannya 
terhadap pekerjaannya, bukan terhadap tempat dimana ia bekerja. Misalnya saja 
dalam proses peliputan akan ada saja oknum yang melarang para jurnalis untuk 
meliput kejadian hari itu dengan memberikan amplop. Hal ini tentunya akan 
mencoreng pekerjaan jurnalis apabila diterima terbuka oleh jurnalis.  
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 Jurnalis di tvOne Makassar sudah memiliki kompetensi dengan mengikuti 
isu Nasional dan tidak pernah ditekan oleh siapa – siapa. Karena apabila seorang 
jurnalis ditekan, maka mereka bukan lagi jurnalis namun lebih lepada tim 
publikasi, yang bekerja berdasarkan kemauan dari yang meminta dia untuk 
bekerja. Diakui oleh Syamsul Ma‟arif bahwa media memang tidak ada yang 
independen selama masih ada kepentingan, maka media akan bekerja berdasarkan 
kepentingan pemilik modal. Namun hal itu tidak berlaku untuk semua hal, hanya 
akan berlaku untuk kondisi – kondisi tertentu. Sebagai contoh, pernah ada diskusi 
yang dihadiri oleh para pejabat. Mereka menginginkan para wartawan jangan 
meliput Makassar yang suka tawuran dan demo, karena itu akan mengganggu 
citra Makassar. Sebagai seorang jurnalis, sy tidak sepaham karena saya kan 
membuat berita sesuai dengan kejadian yang ada dilapangan, bukan sebaliknya.  
c. Andi Sri Kumalarani, Reporter tvOne Biro Makassar 
Andi Sri Kumalarani menyelesaikan pendidikannya di Universitas 
Indonesia (UI) Jurusan Ilmu Komunikasi dengan peminatan jurnalistik. Sebelum 
bergabung di tvOne Biro Makassar, ia memulai karirnya di stasiun televisi yang 
lain yakni Antv di Jakarta. Di tvOne Biro Makassar, Andi Kumala berperan 
sebagai reporter. 
Reporter bertugas dalam melaksanakan liputan yang diinstruksikankan 
oleh atasan, baik menjadi standupper saat dilapangan maupun menjadi presenter 




1) Kesadaran Etika dan Hukum 
Saat ditanya mengenai pemahamannya mengenai kode etik jurnalistik, 
Andi Kumala mengakui bahwa pemahaman yang dianut tentang kode etik tidak 
kontekstual namun seorang jurnalis harus paham mengenai konsep dari kode etik 
jurnalistik dalam melakukan pemberitaan, misalnya sifatnya yang faktual, cover 
both side, tidak boleh menerima amplop saat berada dilapangan, dan lain – lain.  
Jurnalis sudah dibekali dengan Undang – undang kebebasan pers. Namun 
tidak dapat dipungkiri bahwa kebebasan pers terkadang masih dibatasi dengan 
adanya pihak – pihak yang memprotes dan melarang jurnalis untuk melakukan 
peliputan, hal ini tentunya sudah tidak sesuai lagi dengan keberadaan Undang – 
undang kebebasan pers yang hakikatnya dilindungi oleh Undang – undang. 
Jurnalis yang profesional ialah jurnalis yang mampu melakukan kerja 
jurnalistik secara independen bukan independensi terhadap instansi media, tidak 
memihak dalam memberitakan suatu hal, dan harus menyampaikan sesuai realitas 
yang terjadi dilapangan.  
Instansi media tidak ada yang independen. Misalnya, TVRI yang 
merupakan televisi pemerintah, tentunya jurnalis yang bekerja harus sesuai 
dengan ideologi pemerintah. Hal ini membuktikan bahwa stasiun TVRI juga tidak 
independen. Begitupun dengan instansi media lainnya yang bersifat swasta seperti 
tvOne akan mengikuti ideologi pemilik. Namun yang harus dijaga ialah 




Berdasarkan wawancara tersebut, Andi Kumala sadar adanya keterikatan 
seorang jurnalis dengan kode etik jurnalistik dalam melakukan proses peliputan 
saat berada dilapangan. 
2) Pengetahuan 
Diakui oleh Andi Kumala bahwa ijazah yang berlatar belakang pendidikan 
jurnalistik salah satu alasan dirinya diterima menjadi reporter tvOne. Namun hal 
yang mendasar saat seseorang ingin bergabung dalam dunia jurnalistik, hal yang 
paling utama yang harus dimiliki ialah keterampilan dan pengalaman, bukan 
berdasarkan gelar yang dimiliki. Khusus untuk reporter, bekal utama yang harus 
dimiliki ialah kemauan untuk belajar dan keberanian untuk menyampaikan 
informasi sesuai dengan fakta dilapangan. 
Hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa dibutuhkan pengetahuan 
seorang jurnalis, namun yang dapat mempertahankan seseorang bekerja di industri 
media ialah keterampilan dan pengalaman kerja. 
3) Keterampilan 
 Jurnalis di tvOne Biro Makassar sudah berkompeten dalam melakukan 
kerja jurnalistik. Hal ini dibuktikan dengan keterampilan jurnalis tvOne Makassar 
yang mampu melakukan berbagai peranan saat proses produksi Live berlangsung. 
Terkhusus untuk reporter, materi yang akan disampaikan saat Live akan dicari 
oleh reporter, dalam hal ini melalui usaha sendiri.   
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 Wawancara tersebut membuktikan bahwa crew yang berada di tvOne 
memiliki keterampilan yang baik karena mampu melakukan berbagai peranan saat 
proses produksi Live dilapangan. 
d. Muhammad Noer, Kontributor tvOne Biro Makassar 
Kontributor bertugas meliput berita yang berada dilapangan. Pekerjaan 
sebagai jurnalis menuntut kita untuk banyak belajar, Sehingga dibutuhkan 
pengalaman kerja yang cukup. Sebelum di tvOne pernah menjadi jurnalis di TPI 
sejak tahun 2003 – 2007, dan pada tahun 2007 pindah ke Biro tvOne Makassar 
sampai sekarang. Mengenai fasilitas, Muhammad Noer mengakui bahwa untuk 
peralatan kerja, uang transportasi dan kendaraan ditanggung sendiri oleh masing – 
masing kontributor.  
Selama menjadi kontributor, terdapat beberapa kendala yang dihadapi 
misalnya saja  mendapatkan informasi dari narasumber yang telah ditentukan. 
Diakui oleh Muhammad Noer bahwa dalam melakukan peliputan diperlukan 
koordinasi dari Kepala Biro dan Korlip terhadap kontributor yang berada 
dilapangan, sehingga dapat memberikan kemudahan kepada kontributor yang 
berada dilapangan mengenai hal – hal apa saja yang diinginkan, baik berkaitan 
dengan hukum, kriminal, ekonomi, politik dan lain sebagainya. Semua jadwal 
liputan yang akan dilakukan oleh kontributor telah melalui agenda yang telah 
ditetapkan berdasarkan rapat redaksi. Jurnalis yang profesional ialah jurnalis yang 




1) Kesadaran Etika dan Hukum 
Menunjukkan sikap profesional selama bekerja di Biro tvOne Makassar 
ialah dengan disiplin, menaati perintah dari Kepala Biro dan Koordinator Liputan 
(Korlip) dalam melakukan kerja – kerja jurnalistik. Mengenai pemahaman tentang 
kode etik jurnalistik dibuktikan dengan tidak adanya keterlibatan seorang jurnalis 
mengenai pelanggaran kode etik jurnalistik. Jurnalis yang profesional ialah 
jurnalis yang paham kode etik jurnalistik dan memberitakan sesuai dengan fakta 
yang terjadi dilapangan. 
Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa, Muhammad Noer 
paham dengan kode etik jurnalistik dengan tidak ada keterlibatan yang berkaitan 
dengan pelanggaran kode etik. 
2) Pengetahuan 
Jurnalis harus memiliki pengetahuan bukan hanya dibidang kewartawanan, 
namun harus mengetahui masalah politik, hukum, sosial, dan ekonomi. Dalam hal 
ini seorang wartawan dituntut untuk cerdas. Menjadi seorang jurnalis tidaklah 
harus berasal dari basic jurnalistik, banyak yang bisa menjadi jurnalis dengan 
banyaknya pengalaman yang telah dilalui. 
Berdasarkan wawancara tersebut, Muhammad Noer yang berperan sebagai 
jurnalis lapangan mengakui pentingnya jurnalis yang cerdas dalam mendukung 





Berita kontributor yang tayang di layar tvOne, diakui oleh Muhammad 
Noer bahwa maksimal berita tayang yang didapatkan oleh kontributor ialah empat 
berita  per hari. Lebih lanjut dikatakan oleh Muhammad Noer bahwa dalam 
mengasah keterampilan dilakukan disaat proses peliputan dan mengikuti 
workshop atau training untuk menambah pengetahuan. 
e. Muh. Nurfajar, Teknikal Director tvOne Biro Makassar 
Teknikal  director bertanggung jawab terhadap sistem yang berada dalam 
mobil Satellite News Gethering (SNG), seperti mengatur gambar, proses 
pengiriman gambar, sampai pada posisi kamera saat melakukan proses produksi 
Live dilapangan. Sebelum berperan sebagai teknikal director tidak akan rumit 
apabila penguasaan terhadap penggunaan kamera sudah baik.  
1) Kesadaran Etika dan Hukum 
Sikap profesionalisme yang akan dilakukan adalah dengan bekerja lebih 
baik dari sebelumnya. Dalam penerapan kode etik, seorang jurnalis harus paham 
dan mengerti kode etik jurnalistik. Namun, tak dapat dipungkiri bahwa terkadang 
pemahaman jurnalis tentang kode etik tidak dapat dilaksanakan dalam melakukan 
kerja – kerja jurnalistik. Dengan adanya  kebebasan pers menandakan adanya 




Pekerjaan sebagai seorang jurnalis harus dilakukan secara profesional, 
karena jika tidak maka sebaiknya jangan menjadi seorang jurnalis. jurnalis yang 
baik adalah jurnalis yang paham kode etik, dalam melakukan pemberitaan selalu 
berimbang, check and ricek. 
2) Pengetahuan 
Instansi tvOne pusat biasanya akan mengirimkan tim langsung dari Jakarta 
untuk melakukan pelatihan atau pengarahan kepada para jurnalis di tvOne Biro 
Makassar.  
Berdasarkan wawancara tersebut, membuktikan bahwa jurnalis di tvOne 
Makassar selalu mendapatkan pelatihan dan pengarahan seperti yang telah 
diungkapkan oleh kepala Biro tvOne Makassar. 
3) Keterampilan 
tvOne merupakan televisi nasional, sehingga para pekerja yang berada 
didalamnya dituntut untuk bisa melakukan berbagai macam peranan. Kompetensi 
yang dimiliki akan ditunjukan dengan bekerja sesuai kemampuan, melakukan 
introspeksi agar dapat lebih baik dalam melakukan tugas – tugas dilapangan. 
Naluri sebagai seorang jurnalis merupakan salah satu syarat untuk menjadi 
jurnalis yang baik. Jurnalis bukanlah pekerjaan, namun jurnalis adalah pembuat 
karya. Sehingga bekerja sebagai seorang jurnalis jangan pernah beranggapan 
cepat ingin kaya. 
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Jurnalis ditvOne Makassar harus selalu belajar dan sharing mengenai 
kendala – kendala dilapangan. Sehingga perlu koordinasi saat melakukan proses 
produksi dilapangan. 
f. Zulkarnain, Teknikal Supporting tvOne Biro Makassar 
Teknikal supporting bertugas dalam mengutamakan kecepatan dan 
penyelesaian yang baik dalam proses produksi Live. Teknikal supporting dituntut 
untuk dapat memasang peralatan satelite saat proses Live dengan cepat, baik 
berupa audio presenter, sampai kepada kabel dari kameramen yang harus 
ditangani sebaik mungkin.  
1) Kesadaran Etika dan Hukum 
Kode etik jurnalistik harus dipahami oleh jurnalis. Namun tak dapat 
dipungkiri pada kondisi tertentu, seorang jurnalis akan melupakan kode etik. 
Contohnya, pada saat liputan bentrok karena kondisi yang berbahaya jurnalis 
kemungkinan besar tidak akan mengingat lagi tentang kode etik jurnalistik. 
2) Pengetahuan 
Teknikal supporting harus memiliki latar belakang elektronik. Diakui oleh 
Zulkarnain bahwa dalam mengasah keterampilan yang dimilikinya dilakukan 
dengan saat berada dilapangan. Keterampilan merupakan hal terpenting dalam 
melakukan kerja – kerja jurnalistik, karena tanpa keterampilan kerja dimedia 





Di Biro tvOne Makassar, sudah ditetapkan masing – masing job atau 
pekerjaan. Namun hal itu dapat ditoleransi apabila terdapat crew yang 
berhalangan untuk melaksanakan pekerjaannya. Disinilah peranan dari teknikal 
supporting dalam mengisi kekosongan yang terjadi dalam sebuah tim. Terdapat 
kepuasan tersendiri apabila melakukan proses produksi Live dengan sukses.  
Proses Live yang terjadi dilapangan dibutuhkan koordinasi, antara teknikal 
direktor mengenai posisi satelit, posisi kamera,dan posisi reporter. Sebagai 
contoh, pada saat proses produksi Live di Kabupaten Pangkep, terdapat kendala 
yang dihadapi yakni genset yang tidak berfungsi, padahal pada saat itu kedatangan 
Presiden yakni Susilo Bambang Yudhoyono. Disinilah pentingnya koordinasi 
antara teknikal direktor Makassar dengan Teknikal Suporting, agar apa yang 
diinginkan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Sementara itu, menurut Ketua Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 
Makassar, Gunawan mengatakan bahwa profesi jurnalis adalah profesi yang 
mulia, yakni penyampai informasi layaknya seorang Nabi. Jurnalis adalah mata 
dan telinga khalayak, jangan sampai tercemari oleh kepentingan – kepentingan 
oknum tertentu. Oleh karena itu, wartawan harus menjaga netralitasnya dan 
berpihak pada kepentingan publik.  
Tiap media harus berpihak kepada publik bukan pada penguasa atau 
golongan tertentu. Sehingga, idealisme yang ada dimedia tidak akan bisa sehebat 
idealisme media dikampus, karena media adalah industri. Namun, idealnya 
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seupaya mungkin untuk tidak tercemari oleh kepentingan – kepentingan tertentu. 
Independensi dalam sebuah media adalah harga mati yang harus dijalankan oleh 
sebuah media.  Oleh karena itu, untuk menghasilkan jurnalis yang profesional, 
peranan instansi media sangat diperlukan demi terciptanya jurnalis yang 
beridealisme dan profesional, salah satunya ialah mensejahterahkan para jurnalis 
yang bekerja diperusahaan mereka. 
Jurnalis tidak dilihat dari pendidikan yang dilalui, setiap orang berhak 
menjadi jurnalis  walaupun bukan berlatar belakang jurusan jurnalistik, namun 
standar pendidikan yang harus dilalui oleh calon jurnalis ialah minimal melalui 
pendidikan strata satu (S1). Hal terpenting yang harus dimiliki oleh seorang 
jurnalis adalah memiliki idealisme dan kritis dalam segala hal. Untuk 
mendapatkan pengetahuan dibidang jurnalistik saat ini tidak sulit, dikarenakan 
adanya teknologi informasi. Dalam hal ini wartawan mengerti tentang berbagai 
hal, baik hukum, ekonomi, sosial, budaya, kesehatan, olahraga, dan lain – lain. 
Dalam hal ini jurnalis harus berpikir jenius. 
Jurnalis profesional ialah jurnalis yang bekerja sesuai dengan kaidah – 
kaidah jurnalistik, paham etika jurnalistik saat liputan, punya idealisme yang jelas, 
integritas yang baik, tidak mudah memihak. Jurnalis yang tidak beretika adalah 
jurnalis yang melakukan penghianatan terhadap profesi mereka. Sehingga godaan 
terbesar menjadi jurnalis ialah mempertahankan idealisme. Kebebasan pers tidak 
lagi disalahgunakan oleh jurnalis. 
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Kebebasan pers yang ideal adalah kebebasan dalam hal bertanggung jawab 
dalam kerja – kerja jurnalis. Kebebasan pers yang dimiliki oleh jurnalis harus 
diselaraskan dengan adanya etika dari jurnalis. Kerja jurnalis adalah kerja yang 
tidak beropini, tetapi kerja jurnalis adalah kerja yang memenuhi kaidah – kaidah 
jurnalistik. Perekrutan jurnalis disebuah media harus diperhatikan untuk 
menghasilkan jurnalis profesional, baik dari latar belakang pendidikan serta 
kemampuannya untuk selalu berada dilapangan, mengetahui ilmu  loby. 
Berdasarkan wawancara tersebut, Gunawan menegaskan bahwa peranan 
instansi media sangat diperlukan agar lahir jurnalis  beridealisme  dan profesional  
yang paham etika dan hukum media, kritis dalam segala hal dan memiliki 
kemampuan dibidang kewartawanan. 
B. Analisis Hasil 
1. Struktural Pola Kerja Jurnalis tvOne Makassar 
Secara umum, jurnalis adalah orang yang secara teratur menuliskan berita 
(berupa laporan) dan tulisannya dikirimkan/ dimuat di media massa secara teratur. 
Laporan ini lalu dapat dipublikasi dalam media massa, seperti koran, televisi, 
radio, majalah, film dokumentasi, dan internet. Wartawan mencari sumber mereka 
untuk ditulis dalam laporannya; dan mereka diharapkan untuk menulis laporan 
yang paling objektif dan tidak memiliki pandangan dari sudut tertentu untuk 
melayani masyarakat. 
Jurnalis profesional tidak terlepas dari peranan instansi media. Hal ini 
dikemukakan oleh Ketua Dewan Pers, Ichlasul Amal dalam berbagai diskusi, 
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seminar dan dialog mengenai persoalan Sumber Daya Manusia (SDM) media, “ 
jurnalis selalu diperbincangkan mengenai penyalahgunaan profesinya, namun 
khalayak tidak pernah menyinggung tanggung jawab perusahaan pers dan 
organisasi pers. Padahal, disamping adanya etika untuk jurnalis, juga penting 
didorong penegakan etika oleh pemilik industri media.”28 
Berdasarkan hal tersebut, peranan instansi media dalam menghasilkan 
jurnalis profesional sangat dibutuhkan. Dalam hal ini, informasi yang 
disampaikan dalam bentuk berita sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam UU 
Pers No 40 Tahun 1999, UU Penyiaran No 32 Tahun 2002 dan Kode Etik 
Jurnalistik. 
Informasi yang disampaikan media massa kepada khalayak tentunya akan 
berpengaruh kepada pola pikir masyarakat. Hal ini disebabkan oleh pentingnya 
nilai berita yang diangkat oleh media massa, sehingga sebagai timbal baliknya 
ialah meningkatnya nilai penting topik tersebut bagi khalayak 
Bernard C. Cohen (1963) mengatakan bahwa pers mungkin tidak berhasil 
banyak pada saat menceritakan orang-orang yang berpikir, tetapi berhasil 
mengalihkan para pemirsa dalam berpikir tentang apa.29 
                                                             
28
 http://www.dewanpers.or.id/page/opini/cetak.php?id=26 (Diakses 4 Februari 2015) 
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Berdasarkan teori tersebut, maka jurnalis profesional yang berada disetiap 
media memiliki keterkaitan mulai dari atasan sampai kepada bawahan. Orang – 
orang yang bekerja dalam institusi media adalah orang – orang yang berpikir 
untuk menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat, dan tentunya 
masyarakat membutuhkan informasi tersebut. Disinilah pentingnya struktural pola 
kerja dalam sebuah institusi media massa. 
Berdasarkan wawancara dengan Gunawan, ketua Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI) mengatakan bahwa untuk menunjang jurnalis yang memiliki 
idealisme dan profesional dan  dibutuhkan peranan dari instansi media, salah satu 
caranya ialah dengan mensejahterahkan jurnalis yang bekerja di sebuah 
perusahaan media.  
Jurnalis tvOne Biro Makassar memiliki struktur organisasi yang tentunya 
memiliki jabatan dan tanggung jawabnya masing – masing. Namun ketika berada 
dilapangan, jabatan struktural yang berada di kantor tvOne Makassar akan 
berubah apabila terjadi kekurangan personil yang dikarenakan alasan tertentu. 
Seperti yang dikemukan sebelumnya bahwa jurnalis tvOne Makassar sudah tidak 
mengenal istilah contributor, reporter maupun kameramen saat berada dilapangan 
namun yang dikenal ialah video jurnalis (VJ), yakni memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang mendukung sebagai jurnalis tv. 
2. Pola Kerja Profesional Jurnalis tvOne Biro Makassar 
Teori yang berhubungan dengan profesionalisme jurnalis seperti yang 
dikemukakan oleh David K. Berlo mengenai proses penyampaian pesan dalam hal 
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ini ialah peranan instansi media tvOne dalam menyajikan informasi, dengan 
tujuan dibuatnya informasi tersebut adalah untuk kepentingan masyarakat dan 
pada hakikatnya profesionalisme jurnalis tvOne Makassar sangat diperlukan agar 
kredibilitas media tidak dipertanyakan lagi oleh masyarakat. “Komunikasi pada 
hakekatnya adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan.” 
Menurut Berlo dalam mempengaruhi penerimanya, sumber menyandi 
pesan. Artinya untuk menghasilkan tindakan atau reaksi yang diharapkan ada 
empat jenis faktor yang mempengaruhi kredibilitas di dalam sumber yang dapat 
meningkatkan ketepatan agar komunikasi efektif antara lain:  
1. Keterampilan berkomunikasi, yaitu keterampilan berkomunikasi secara 
verbal dengan keterampilan menulis dan berbicara. 
2. Sikap sumber, artinya sikap sumber komunikasi mempengaruhi cara-cara 
bagaimana berkomunikasi. 
3. Tingkatan Pengetahuan (kognitif), artinya seberapa banyak atau jumlah 
pengetahuan sumber mengetahui persis persoalannya tentang bahan atau 
isi pesan yang akan disampaikan akan mempengaruhi pesannya. 
4. Posisi dalam sistem sosio kultural. Artinya, posisi, dan peranan sumber 
dalam suatu latar belakang sosial kebudayaan akan mempengaruhi 
persepsi dan gambaran (image)-nya serta tingkah laku komunikasinya. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh David K. Berlo diatas, maka 
sikap profesionalisme jurnalis tvOne Biro Makassar dapat diukur melalui 
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kesadaran etika dan hukum media, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki 
oleh jurnalis tvOne Biro Makassar. 
 Kesadaran etika dan hukum media yang dimaksud ialah kesadaran jurnalis 
tvOne Biro Makassar dalam memahami kode etik jurnalistik yang sudah 
ditetapkan oleh Dewan Pers dan organisasi pers agar dalam melaksanakan kerja – 
kerja jurnalis selalu berada dijalur yang benar. Sedangkan kesadaran hukum 
media adalah kesadaran mengenai Undang – Undang kebebasan pers yang 
tercantum dalam UU Pers No 40 Tahun 1999. Kesadaran tersebut harus dipahami 
secara baik oleh jurnalis tvOne Biro Makassar seperti yang dikemukakan oleh 
Gunawan, ketua Aliansi Jurnalis Independen (AJI), “Kebebasan pers yang ideal 
adalah kebebasan dalam hal bertanggung jawab dalam kerja – kerja jurnalis. 
Kebebasan pers yang dimiliki oleh jurnalis harus diselaraskan dengan adanya 
etika dari jurnalis.” 
 Pengetahuan adalah tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh jurnalis tvOne 
Biro Makassar berdasarkan pengetahuan umum mencakup pengetahuan dasar 
tentang berbagai masalah seperti sosial, budaya, politik, hukum, sejarah, dan 
ekonomi. Jurnalis dituntut untuk terus menambah pengetahuan agar mampu 
mengikuti dinamika sosial dan kemudian menyajikan informasi yang bermanfaat 
bagi masyarakat. Sedangkan pengetahuan khusus yaitu mencakup pengetahuan 
yang berkaitan dengan bidang liputan. Pengetahuan ini diperlukan agar jurnalis 
tvOne Biro Makassar dalam melaksanakan tugas  peliputan dapat lebih bermutu. 
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 Berdasarkan wawancara dengan Gunawan, ketua Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI) mengatakan bahwa seorang jurnalis harus jenius, dalam 
pengertian bahwa jurnalis harus mampu menguasai permasalahan yang sedang 
terjadi. 
 Keterampilan yaitu kemampuan jurnalis tvOne Biro Makassar dalam 
melakukan kerja – kerja jurnalistik, seperti keterampilan peliputan, keterampilan 
menggunakan alat dan teknologi informasi, keterampilan riset dan investigasi 
serta keterampilan analisis dan arah pemberitaan.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Biro tvOne Makassar, 
Muhammad Takbir mengatakan bahwa saat ini jurnalis yang berada di tvOne Biro 
Makassar hanya 80 % yang berkompeten dalam melaksanakan tugas – tugas 
jurnalistik berdasarkan uji kompetensi yang dilakukan dimasing – masing daerah. 
Sedangkan 20 % lainnya belum mengikuti uji kompetensi. 
 Profesionalisme jurnalis tvOne Biro Makassar, berdasarkan hasil 
wawancara terhadap koordinator liputan, kontributor, reporter, teknikal director, 
dan teknikal supporting  diukur berdasarkan kesadaran etika dan hukum yakni 
tidak pernah terlibat dalam pelanggaran kode etik jurnalistik, berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki oleh jurnalis tvOne Makassar dilihat dari rekap 
evaluasi atau training singkat yang dilaksanakan oleh tvOne Biro Makassar, 
sedangkan keterampilan diukur berdasarkan produktifitas berita tayang yang 
diproduksi oleh kontributor. 
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 Kompetensi tersebut tentunya akan dimiliki oleh jurnalis tvOne Biro 
Makassar apabila institusi media mampu melakukan peranannya untuk 
menghasilkan jurnalis yang profesional. Oleh karena itu, terdapat hubungan antara 
peranan instansi media dalam menghasilkan jurnalis yang profesional, yakni 



















Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Struktural yang jelas akan berpengaruh terhadap kinerja orang – orang 
yang bekerja didalam sebuah perusahaan media. Dalam hal ini adanya 
pengaruh dari atasan sampai kepada bawahannya. Sistem koordinasi 
di tvOne Biro Makassar sangat diperlukan, karena kerja jurnalis 
mengikuti garis koordinasi langsung. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
wawancara langsung dengan Kepala Biro dan jurnalis tvOne 
Makassar.  
2. Profesionalisme jurnalis tvOne Biro Makassar dapat dilihat dari tiga 
kompetensi yakni kesadaran etika dan hukum yang dibuktikan dengan 
adanya code of conduct tersendiri yang dibuat oleh tvOne Makassar 
selain code of conduct tvOne pusat, kode etik jurnalistik, UU Pers No 
40 Tahun 1999, dan UU Penyiaran No 32 Tahun 2002. Sedangkan 
untuk pengetahuan dibuktikan dengan adanya tabel evaluasi atau 
training yang dilakukan oleh tvOne Biro Makassar, dan berdasarkan 
hasil wawancara dibuktikan dengan adanya pengiriman rutin setiap 
bulannya yang dilakukan oleh tvOne Jakarta, baik jurnalis Jakarta ke 
biro atau sebaliknya. Keterampilan dibuktikan dengan tabel 
produktifitas berita yang tayang yang didapatkan oleh jurnalis 
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lapangan tvOne Biro Makassar, dan berdasarkan hasil wawancara, 
dibuktikan bahwa jurnalis di tvOne Makassar mampu melakukan 
berperan lebih saat berada dilapangan atau proses produksi Live. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun saran – saran penulis yang sifatnya membangun berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya antara lain: 
1. Saran untuk tvOne Biro Makassar 
a. Koordinasi yang baik akan melahirkan pekerja dibidang 
jurnalistik yang paham akan tanggung jawab dan peranannya 
masing – masing. 
b. Jurnalis harus paham dengan kode etik jurnalistik, Undang – 
undang kebebasan pers serta Undang – undang penyiaran. 
c. Jurnalis harus jenius, oleh karena itu peningkatan terhadap mutu 
jurnalis harus selalu ditingkatkan. 
d. Jurnalis harus memiliki kerampilan dalam berbagai hal saat 
melakukan peliputan, baik keterampilan menggunakan alat dan 
teknologi informasi, analisis arah pemberitaan serta 
keterampilan investigasi. 
2. Saran untuk peneliti selanjutnya 
a. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu 
membandingkan profesionalisme media lain, khususnya pada 
media yang mengutamakan program berita atau news. 
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b. Mampu meneliti structural pola kerja secara terperinci yang 
dilakukan oleh tvOne pusat di Jakarta, karena peneliti hanya 
memfokuskan kepada tvOne Biro Makassar. 
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A. Kabiro/ Produser tvOne Makassar 
1. Bagaimana sistem kerja jurnalis tvOne Biro Makassar? 
2. Bagaimana sistem perekrutan calon jurnalis tvOne Biro Makassar? 
3. Bagaimana menyikapi jika sewaktu – waktu ada jurnalis tvOne Makassar 
yang bermasalah dan dianggap telah melanggar peraturan yang berlaku di 
tvOne Biro Makassar? 
4. Apakah jurnalis tvOne Makassar mendapatkan training khusus tiap bulannya 
untuk menghasilkan jurnalis bermutu? 
5. Bagaimana jurnalis tvOne Makassar membina relasi dengan narasumber? 
6. Bagaimana jurnalis tvOne Makassar mengasah keterampilan mereka dalam 
tugas peliputan? 
7. Bagaimana peranan instansi media tvOne dalam menghasilkan jurnalis yang 
profesional diberbagai daerah? 
8. Peraturan apa saja yang mengikat jurnalis tvOne Biro Makassar? 
9. Usaha – usaha apa yang dilakukan untuk menghasilkan jurnalis yang 
professional di tvOne Biro Makassar? 
10. Apa kelebihan dan kekurangan para jurnalis tvOne Biro Makassar secara 
keseluruhan mengenai profesionalime kerja? 
11. Apakah jurnalis tvOne Makassar sudah berkompeten? 
12. BagaimanaAnda memahami KEJ dan Hukum Pers? 
B. Koordinator liputan 
1. Bagaimana peranan koordinator liputan di tvOne Makassar? 
2. Bagaimana proses pemberitaan di tvOne Biro Makassar mulai proses 
peliputan hingga on air? 
3. Bagaimana kesadaran jurnalis tvOne Makassar terhadap etika dan hukum 
media? 
4. Bagaimana kepekaan jurnalistik yang dimiliki oleh jurnalis tvOne Biro 
Makassar? 
5. Bagaimana kesadaran mengenai membentuk jejaring atau loby yang 
dilakukan oleh jurnalis tvOne Biro Makassar? 




7. Bagaimana keterampilan menggunakan alat dan tekhnologi informasi jurnalis 
tvOne Biro Makassar? 
8. Bagaimana keterampilan inversitasi jurnalis tvOne Biro Makassar? 
9. Bagaimana keterampilan analisis dan arah pemberitaan jurnalis tvOne Biro 
Makassar? 
10. Setiap melakukan peliputan, apakah para jurnalis mendapatkan pengarahan 
terlebih dahulu? 
11. Apakah jurnalis tvOne Biro Makassar bekerja sesuai dengan apa yang 
diperintahkan? 
12. Bagaimana memotivasi jurnalis tvOne Biro Makassar untuk memiliki sikap 
yang professional? 
13. Bagaimana pemahaman Anda mengenai KEJ dan Hukum Media? 
C. Kontributor 
1. Bagaimana peranan kontributor di Biro tvOne Makassar?  
2. Apa yang motivasi sehingga ingin menjadi jurnalis di tvOne Biro 
Makassar? 
3. Apakah tvOne Biro Makassar memfasilitasi peralatan untuk keperluan 
peliputan? 
4. Apakah selama menjadi jurnalis di tvOne Biro Makassar, anda pernah 
menjadi jurnalis di stasiun televisi lain? Jika iya, kenapa memilih tvOne? 
5. Apakah anda puas dengan hasil peliputan yang pernah dilakukan? 
6. Bagaimana Anda menunjukkan kompensi yang dimiliki? 
7. Bagaimana Anda menunjukkan sikap professional di tvOne Biro 
Makassar? 
8. Apa kendala yang sering didapatkan ketika melakukan tugas peliputan? 
9. Bagaimana koordinasi dan komunikasi yang tercipta di lingkungan tvOne 
Makassar, pada saat diberikan tugas peliputan dilapangan? 
10. Ketika mendapat kesulitan dilapangan, apa hal yang pertama kali anda 
lakukan? 
11. Bagaimana prosedur peliputan tvOne Biro Makassar? 
12. Bagaimana pemahaman Anda mengenai KEJ dan Hukum Pers? 
D. Presenter / reporter 
1. Bagaimana yang memotivasi Anda menjadi seorang presenter/ reporter di  
tvOne Biro Makassar? 
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2. Bagaimana proses komunikasi yang dilakukan oleh presenter di studio 
pusat dengan reporter yang ada dilapangan? 
3. Sebelum menjadi reporter, apakah pernah menjalani profesi yang lain? 
4. Bagaimana proses perekrutan reporter yang pernah anda alami? 
5. Secara umum, bagaimana koordinasi yang terjadi dilingkungan tvOne 
Biro Makassar saat melakukan proses produksi Live dilapangan? 
6. Bagaimana proses kerja yang terjalin antara tvOne pusat dengan tvOne 
didaerah seperti Makassar? 
7. Apa kendala yang Anda hadapi selama di tvOne Biro Makassar? 
8. Bagaimana cara Anda menunjukkan sikap professional dalam menjalani 
profesi yang dilakukan? 
9. Bagaimana pemahaman Anda mengenai KEJ dan Hukum pers? 
 
E. Tecnichal Director 
1. Bagaimana peranan technical director di tvOne Biro Makassar? 
2. Apakah pernah mengikuti kursus atau training untuk mengaplikasikan 
semua alat yang berada dimobil SNG tvOne Biro Makassar? 
3. Apa yang memotivasi untuk mau menjadi T.D/ teknical support di tvOne 
Biro Makassar? 
4. Pernahkah ditawari kerja dimedia lain sebelum di tvOne Biro Makassar?  
5. Apa kendala yang anda hadapi selama berada di tvOne Biro Makassar? 
6. Bagaimana anda menunjukkan sikap profesional di tvOne Biro Makassar? 
7. Bagaimana sistem koordinasi saat melakukan proses produksi Live 
dilapangan? 
8. Apa bekal utama Anda saat berperan sebagai T.D? 
9. Bagaimana pemahaman Anda mengenai KEJ dan Hukum Pers? 
10. Bagaimana cara Anda menunjukkan kompetensi yang dimiliki? 
 
 
F. Tecnichal Supporting 
1. Bagaimana peranan tecnichal supporting di tvOne Biro Makassar? 
2. Bagaimana pemahaman Anda mengenai KEJ dan Hukum Pers? 
3. Bagaimana cara Anda memperoleh tambahan pengetahuan di bidang 
jurnalistik dan pengetahuan umum? 
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4. Bagaimana keterampilan yang dimiliki oleh jurnalis tvOne Biro Makassar? 
5. Bagaimana Anda menunjukkan sikap profesional di tvOne Biro Makassar? 
6. Bagaimana sistem koordinasi yang tercipta dilingkungan tvOne Biro 
Makassar? 
G. Ketua Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Makassar 
1. Menurut pandangan Anda, jurnalis yang professional itu seperti apa? 
2. Bagaimana seharusnya seorang jurnalis dalam menerapkan KEJ? 
3. Seperti apa sebenarnya hakikat dari kebebasan pers yang terdapat dalam UU 
Pers No 40 Tahun 1999? 
4.  Langkah seperti apa yang harus dilakukan oleh setiap instansi media dalam 
menghasilkan jurnalis yang professional? 
5. Bagaimana pandangan Anda mengenai independensi yang harus ditunjukkan 
oleh setiap media? 
6. Bagaimana pandangan Anda mengenai jurnalis yang tidak professional? 
7. Bagaimana pandangan Anda mengenai seorang jurnalis yang bukan berlatar 
belakang jurusan jurnalistik? 
8. Bagaimana seharusnya media bersikap independen? 
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